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 Kata Pengantar
 Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa atas
 karunia dan hidayah-Nya, kami dapat menyusun bahan ajar modul manual
 untuk SMK Bidang Adaptif, yakni mata-pelajaran Fisika, Kimia dan
 Matematika. Modul yang disusun ini menggunakan pendekatan pembelajaran
 berdasarkan kompetensi, sebagai konsekuensi logis dari Kurikulum SMK Edisi
 2004 yang menggunakan pendekatan kompetensi (CBT: Competency Based
 Training).
 Sumber dan bahan ajar pokok Kurikulum SMK Edisi 2004 adalah modul,
 baik modul manual maupun interaktif dengan mengacu pada Standar
 Kompetensi Nasional (SKN) atau standarisasi pada dunia kerja dan industri.
 Dengan modul ini, diharapkan digunakan sebagai sumber belajar pokok oleh
 peserta diklat untuk mencapai kompetensi kerja standar yang diharapkan
 dunia kerja dan industri.
 Modul ini disusun melalui beberapa tahapan proses, yakni mulai dari
 penyiapan materi modul, penyusunan naskah secara tertulis, kemudian
 disetting dengan bantuan alat-alat komputer, serta divalidasi dan diujicobakan
 empirik secara terbatas. Validasi dilakukan dengan teknik telaah ahli (expert-
 judgment), sementara ujicoba empirik dilakukan pada beberapa peserta
 diklat SMK. Harapannya, modul yang telah disusun ini merupakan bahan dan
 sumber belajar yang berbobot untuk membekali peserta diklat kompetensi
 kerja yang diharapkan. Namun demikian, karena dinamika perubahan sain
 dan teknologi di industri begitu cepat terjadi, maka modul ini masih akan
 selalu dimintakan masukan untuk bahan perbaikan atau direvisi agar supaya
 selalu relevan dengan kondisi lapangan.
 Pekerjaan berat ini dapat terselesaikan, tentu dengan banyaknya
 dukungan dan bantuan dari berbagai pihak yang perlu diberikan penghargaan
 dan ucapan terima kasih. Oleh karena itu, dalam kesempatan ini tidak
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 berlebihan bilamana disampaikan rasa terima kasih dan penghargaan yang
 sebesar-besarnya kepada berbagai pihak, terutama tim penyusun modul
 (penulis, editor, tenaga komputerisasi modul, tenaga ahli desain grafis) atas
 dedikasi, pengorbanan waktu, tenaga, dan pikiran untuk menyelesaikan
 penyusunan modul ini.
 Kami mengharapkan saran dan kritik dari para pakar di bidang
 psikologi, praktisi dunia usaha dan industri, dan pakar akademik sebagai
 bahan untuk melakukan peningkatan kualitas modul. Diharapkan para
 pemakai berpegang pada azas keterlaksanaan, kesesuaian dan fleksibilitas,
 dengan mengacu pada perkembangan IPTEK pada dunia usaha dan industri
 dan potensi SMK dan dukungan dunia usaha industri dalam rangka membekali
 kompetensi yang terstandar pada peserta diklat.
 Demikian, semoga modul ini dapat bermanfaat bagi kita semua,
 khususnya peserta diklat SMK Bidang Adaptif untuk mata-pelajaran
 Matematika, Fisika, Kimia, atau praktisi yang sedang mengembangkan modul
 pembelajaran untuk SMK.
 Jakarta, Desember 2004 a. n. Direktur Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah Direktur Pendidikan Menengah Kejuruan,
 Dr. Ir. Gatot Hari Priowirjanto, M. Sc. NIP 130 675 814
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 Glossary
 ISTILAH KETERANGAN
 Bunga adalah suatu jasa yang berbentuk uang yang diberikan oleh seorang peminjam atau pembeli terhadap orang yang meminjamkan modal atau penjual atas persetujuan bersama.
 Suku bunga pengembalian pinjaman dengan besar pengembaliannya adalah Modal + Bunga rupiah, yaitu jasa tersebut disebut dengan bunga dan M rupiah, yaitu besarnya pinjaman disebut dengan modal. Besarnya suku bunga
 BM
 ? 100%
 Bunga tunggal Jika pembayaran dilakukan sesuai dengan waktu perjanjian.
 Bunga tanggal eksak adalah bunga tunggal yang dihitung berdasarkan perhitungan bahwa satu tahun ada 365 hari.(Untuk tahun kabisat, yaitu tahun yang habis dibagi empat, satu tahun ada 366 hari).
 Bunga tunggal biasa adalah adalah bunga tunggal yang dihitung berdasarkan perhitungan bahwa satu tahun ada 360 hari.
 Diskonto Adalah bunga tunggal dibayarkan pada awal peminjaman uang. Besar suku bunganya disebut dengan besar diskonto.
 Bunga majemuk Cara pembayaran bunga yang dilakukan pada setiap akhir periode tertentu dengan besar bunga ditambahkan (digabung) pada modal awal, bunga pada periode berikutnya dihitung dari besar modal yang sudah digabung dengan bunga. Pada periode-periode berikutnya bunga dihitung analog.
 Frekuensi penggabungan
 adalah seringnya bunga digabungkan dengan modal dalam waktu satu tahun.
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 Periode bunga adalah lamanya waktu antara dua penggabungan bunga terhadap modal yang berurutan.
 Anuitas adalah suatu pembayaran atau penerimaan uang secara periodik dalam jumlah tetap dan dalam jangka waktu yang tetap pula.
 Penyusutan adalah proses pengalokasian secara berkala dari sebagian biaya perolehan suatu aktiva terhadap biaya perusahaan.
 Aktiva adalah segala sumber daya ekonomi suatu perusahaan yang berupa harta benda dan hak-hak hukum yang dimilikinya.
 Aktiva lancar adalah aktiva yang tunai dan aktiva lain yang secara layak dapat diharapkan untuk dapat dicairkan menjadi uang tunai, dijual atau dipakai sehingga habis selama siklus operasi yang normal dari perusahaan itu.
 Aktiva tetap adalah aktiva yang digunakan dalam menyelenggarakan operasi perusahaan, bukan harta yang akan dijual, biasanya jangka pemakaiannya lebih dari satu tahun, dan nilainya cukup material.
 Harga perolehan adalah harga pembelian sebuah aktiva tetap ditambah biaya-biaya lainnya sehingga harta tetap tersebut siap dimiliki dan dipakai.
 Umur ekonomi (umur manfaat)
 adalah masa pemakaian aktiva (harta) tetap yang masih mendatangkan manfaat ekonomi.
 Nilai residu adalah nilai aktiva (harta) tetap setelah masa taksiran umur ekonomi selesai.
 Rente kekal atau rente abadi
 Adalah rentedengan banyaknya angsuran tidak terbatas (n = ~).
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 BAB I. PENDAHULUAN
 A. Deskripsi
 Dalam modul ini, anda akan mempelajari: bunga tunggal dan bunga
 majemuk, aplikasi rente, anuitas, dan penyusutan nilai barang.
 B. Prasyarat
 Agar dapat mempelajari modul ini, anda harus telah memahami operasi
 pada bilangan real, dan deret.
 C. Petunjuk Penggunaan Modul
 1. Pelajari daftar isi serta skema kedudukan modul dengan cermat dan teliti.
 Karena dalam skema modul akan nampak kedudukan modul yang sedang
 anda pelajari ini di antara modul-modul yang lain.
 2. Perhatikan langkah-langkah dalam setiap contoh sehingga mempermudah
 pemahaman konsep dan penerapan operasi pengukuran.
 3. Apabila ada soal latihan, kerjakanlah soal-Soal tersebut. Tanyalah pada
 teman atau guru anda jika mengalami kesulitan.
 4. Kerjakan tes formatif dengan kalimat yang jelas sesuai kemampuan anda.
 Jika anda masih ragu-ragu dengan jawaban anda, anda bisa melihat kunci
 tes formatif yang sesuai yang ada pada modul ini.
 5. Kerjakan soa-soal yang ada pada soal evaluasi.
 D. Tujuan Akhir
 Setelah mempelajari modul ini, diharapkan Anda dapat:
 ? Memahami konsep bunga.
 ? Memahami pengertian bunga tunggal.
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 ? Membedakan bunga tunggal dan diskonto.
 ? Membedakan bunga tunggal dan bunga majemuk.
 ? Menentukan nilai akhir modal.
 ? Menentukan nilai tunai modal.
 ? Mengetahui macam-macam rente.
 ? Menentukan nilai akhir rente.
 ? Menentukan nilai tunai rente.
 ? Memahami pengertian anuitas.
 ? Menentukan anuitas yang dibulatkan.
 ? Menentukan rencana angsuran dengan sistem pembulatan.
 ? Memahami pengertian penyusutan, aktiva, nilai sisa, dan umur manfaat.
 ? Menentukan besar penyusutan dengan berbagai metode.
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 E. Kompetensi
 KOMPETENSI : MENERAPKAN KONSEP MATEMATIKA KEUANGAN PROGRAM KEAHLIAN : program adaktif MATA DIKLAT/KODE : MATEMATIKA/MAT 16 DURASI PEMBELAJARAN : 60 Jam @ 45 menit
 MATERI POKOK PEMELAJARAN SUB KOMPETENSI KRITERIA KINERJA
 LINGKUP BELAJAR SIKAP PENGETAHUAN KETERAMPILAN
 1. Menerapkan bunga tunggal dan bunga majemuk dalam masalah keuangan
 - Bunga tunggal dan bunga majemuk dihitung dan digunakan dalam sistem pinjam @ 45 menitan dan permodalan
 - Bunga tunggal - Bunga majemuk
 - Teliti dan cermat dalam menyelesaikan masalah keuangan
 - Pengertian bunga - Pengertian bunga
 tunggal - Perhitungan bunga
 tunggal selama n bulan
 - Perhitungan bunga tunggal selama n hari
 - Perbedaan bunga dan diskonto
 - Pengertian dan konsep bunga majemuk
 - Perbedaan bunga tunggal dan bunga majemuk
 - Perhitungan nilai akhir modal
 - Perhitungan nilai akhir modal dengan masa bunga pecahan
 - Perhitungan nilai tunai modal.
 - Menggunakan alat hitung kalkulator.
 - Menghitung bunga tunggal, bunga majemuk, rente, anuitas, dan penyusutan.
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 2. Mengaplikasikan rente dalam masalah keuangan
 - Rente dihitung dan digunakan dalam menentukan jumlah angsuran
 - Rente - Pengertian dan macam-macam rente: rente langsung, rente ditangguhkan, rente terbatas, rente total, rente pranumerando, rente postnumerando
 - Perhitungan nilai akhir rente
 - Perhitungan nilai tunai rente
 - Perhitungan nilai rente kekal
 3. Mengaplikasikan anuitas dalam sistem pinjam @ 45 menitan
 - Anuitas dihitung dan digunakan dalam sistem pinjam @ 45 menitan
 - Anuitas - Pengertian anuitas - Perhitungan anuitas - Perhitungan anuitas
 yang dibulatkan - Perhitungan rencana
 anggsuran dengan sistem pembulatan
 4. Mengaplikasikan penyusutan dalam masalah nilai suatu barang
 - Penyusutan dihitung dan digunakan dalam masalah nilai suatu barang
 - Penyusutan - Pengertian penyusutan, aktiva, nilai sisa, dan umur manfaat
 - Perhitungan besar penyusutan dengan berbagai metode
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 F. Cek kemampuan
 1. Jelaskan pengertian bunga tunggal dan bunga majemuk.
 2. Suatu modal sebesar Rp15.000.000,00 dipinjamkan selama dengan
 bunga tunggal 15% pertahun. Tentukan besar modal setelah
 dipinjamkan selama 2 tahun.
 3. Suatu modal sebesar Rp15.000.000,00 dipinjamkan selama dengan
 bunga tunggal 15% pertahun. Tentukan besar modal setelah
 dipinjamkan selama 130 hari.
 4. Jelaskan pengertian tentang diskonto.
 5. Suatu perusahaan swasta meminjam uang di Bank dengan bungan
 15%. Tentukan besar uang yang harus dikembalikan pada Bank
 setelah 3 jika uang yang diterima perusahaan tersebut sebesar Rp
 200.000.000,00.
 6. Modal sebesar Rp 100.000.000,00 dipinjamkan dengan bunga
 majemuk selama 2 tahun. Setelah 2 tahun tersebut besar modal
 menjadi Rp 130.000.000,00. Tentukan besar suku bunganya.
 7. Jelaskan pegertian tentang:
 a. Anuitas
 b. Penyusutan
 c. Aktiva
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 BAB II. PEMBELAJARAN
 Kompetensi : Menerapkan konsep matematika keuangan Sub Kompetensi
 : - Menerapkan bunga tunggal dan bunga majemuk dalam masalah keuangan
 - Mengaplikasikan rente dalam masalah keuangan - Mengaplikasikan anuitas dalam sistem pinjam @ 45 menitan - Mengaplikasikan penyusutan dalam masalah nilai suatu
 barang Tulislah semua jenis kegiatan yang anda lakukan di dalam tabel kegiatan di
 bawah ini. Jika ada perubahan dari rencana semula, berilah alasannya
 kemudian mintalah tanda tangan kepada guru atau instruktur anda.
 Jenis Kegiatan Tanggal Waktu Tempat
 Belajar Alasan
 perubahan Tanda Tangan
 Guru
 A. RENCANA BELAJAR SISWA
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 1. Kegiatan Belajar 1
 a. Tujuan Kegiatan Pembelajaran
 Setelah mempelajari kegiatan belajar ini, diharapkan anda dapat:
 ? Memahami konsep bunga
 ? Memahami pengertian bunga tunggal
 ? Membedakan bunga tunggal dan diskonto
 ? Membedakan bunga tunggal dan bunga majemuk
 ? Menentukan nilai akhir modal
 ? Menentukan nilai tunai modal
 b. Uraian Materi
 Bunga Tunggal
 Dalam kehidupan sehari-hari, mungkin Anda sering mendengar
 kalimat: “Pak Mamat membeli mobil secara angsuran dengan bunga 10 % per
 tahun”, “Bu Ani meminjam uang di BNI dengan bunga 2 % per bulan” dan
 sebagainya. Jadi kita tidak asing lagi dengan apa kata “bunga”. Secara umum
 “bunga” dapat diartikan sebagai berikut.
 Definisi 1.1
 Bunga adalah suatu jasa yang berbentuk uang yang diberikan oleh
 seorang peminjam atau pembeli terhadap orang yang meminjamkan modal
 atau penjual atas persetujuan bersama.
 Jika seseorang meminjam uang ke Bank sebesar M rupiah dengan
 perjanjian bahwa pada satu bulan setelah waktu peminjaman, ia harus
 mengembalikan pinjamannya dengan besar pengembaliannya adalah M + B
 B. KEGIATAN BELAJAR

Page 19
                        
                        

MAT. 16. Matematika Keuangan 8
 rupiah, maka orang tersebut telah memberikan jasa terhadap Bank sebesar B
 rupiah. Jasa tersebut disebut dengan bunga dan M rupiah, yaitu besarnya
 pinjaman disebut dengan modal.
 Selanjutnya dam pinjaman tersebut, jika dihitung prosentase bunga
 terhadap besarnya modal, akan diperoleh
 BM
 ? 100%
 yang disebut dengan suku bunga. Besar suku bunga tersebut berlaku pada
 lama waktu perjanjian antara peminjam dengan yang diberi pinjaman. Secara
 umum, pengertian suku bunga dapat dituliskan sebagai berikut.
 Definisi 1.2
 Diketahui bahwa besar modal pinjaman adalah M0 dan besar bunga
 adalah B. Besar suku bunga persatuan waktu sering dituliskan dengan b, yang
 didefinisikan sebagai
 b = BM
 ? 100%.
 Jika pembayaran dilakukan sesuai dengan waktu perjanjian, maka buka yang
 berkaitan disebut bunga tunggal.
 Hubungan antara besar modal, besar suku bunga, dan besar
 pengembalian dapat dinyatakan sebagai
 M = M0 + p
 100M0
 Atau
 M = M0[1 + p
 100]
 dengan: M menyatakan besarnya pengembalian
 M0 menyatakan besar pinjaman (modal)
 p% menyatakan besar suku bunga
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 Contoh 1.1
 Diketahui bahwa besar modal adalah Rp 500.000,-, besar suku bunga 20%
 pertahun. Tentukan besarnya bunga tunggal
 a. untuk 8 bulan
 b. untuk 15 bulan
 Penyelesaian:
 Karena besarnya suku bunga pertahun adalah 20%, maka dengan
 menggunakan Definisi 1.2, diperoleh bahwa besarnya bunga tunggal pertahun
 adalah
 B = 20
 100 ? Rp 500.000,- = Rp 100.000,-
 Akibatnya diperoleh:
 a. Besarnya bunga tunggal untuk 8 bulan adalah
 812
 ? Rp 100.000,- = Rp 66.666,67.
 b. Besarnya bunga tunggal untuk 15 bulan adalah
 1512
 ? Rp 100.000,- = Rp 125.000,-
 Contoh 1.2
 Pak Untung meminjam modal di Bank sebesar Rp 1.000.000,- yang harus
 dilunasi dalam jangka waktu satu tahun dengan besar pengembalian 54
 dari
 besarnya pinjaman. Tentukan besarnya bunga perbulan.
 Penyelesaian:
 M0 = besar pinjaman = Rp 1.000.000,-
 M = besarnya pengembalian = 54
 ? Rp 1.000.000,- = Rp 1.250.000,-
 Besarnya bunga dalam satu tahun adalah
 B = M - M0 = Rp 1.250.000,- - Rp 1.000.000,- = Rp 250.000,-
 Besarnya suku bunga pertahun adalah
 250 0001 000 000
 .. .
 ? 100% = 25%.
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 Jadi besarnya suku bunga perbulan adalah
 112
 ? 25% = 2,0833%.
 Contoh 1.3
 Modal sebesar Rp 5.000.000,- dibungakan dengan bunga tunggal. Besar suku
 bunga adalah 1,5% perbulan. Dalam waktu berapa bulankah agar modal
 tersebut menjadi dua kali modal semula?
 Penyelesaian:
 Besar bunga untuk satu bulan adalah
 B1 = 1 5100
 , ? Rp 5.000.000,- = Rp 75.000,-
 Besar bunga selama n bulan adalah
 Bn = n ? Rp 75.000,-
 Besar modal setelah n bulan adalah
 Mn = Rp 5.000.000, + Bn = Rp 5.000.000, + [n ? Rp 75.000,].
 Setelah n bulan, modal menjadi dua kali modal semula. Jadi
 Mn = 2 ? Rp 5.000.000,- = Rp 10.000.000,-
 Akibatnya
 Rp 10.000.000, = Rp 5.000.000, + [n ? Rp 75.000,]
 Atau
 Rp 5.000.000, = n ? Rp 75.000,-
 Sehingga
 n = Rp
 Rp5 000 000
 75 000. .
 .= 66,33
 Jadi waktu yang diperlukan agar modal menjadi dua kali modal semula adalah
 66,33 bulan.
 Sampai pembahasan ini, kita masih membicarakan suku bunga tunggal
 untuk waktu n bulan. Selanjutnya akan dibahas suku bunga tunggal untuk
 waktu n hari. Untuk kasus ini, ada dua jenis bunga tunggal, yaitu bunga
 tunggal eksak dan bunga tunggal biasa . Adapun pengertian dari masing-
 masing jenis bunga tunggal itu adalah sebagai berikut.
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 Definisi 1.3
 Bunga tunggal eksak adalah bunga tunggal yang dihitung
 berdasarkan perhitungan bahwa satu tahun ada 365 hari.(Untuk tahun
 kabisat, yaitu tahun yang habis dibagi empat, satu tahun ada 366 hari).
 Definisi 1.4
 Bunga tunggal biasa adalah adalah bunga tunggal yang dihitung
 berdasarkan perhitungan bahwa satu tahun ada 360 hari.
 Contoh 1.4
 Modal sebesar Rp 1.000.000,-dipinjamkan selama 45 hari dengan suku bunga
 10% pertahun. Tentukan besarnya bunga tunggal eksak dan bunga tunggal
 biasa apabila peminjaman dilakukan:
 a. Pada tahun 2004
 b. Pada tahun 2005.
 Penyelesaian:
 a. Peminjaman dilakukan pada tahun 2004
 Besarnya bunga tunggal biasa adalah:
 45360
 ? 12
 100 ? Rp 1.000.000,- = Rp 15.000,-
 Besarnya bunga tunggal eksak adalah;
 45366
 ? 12
 100 ? Rp 1.000.000,- = Rp 13.636,36.
 (Karena 2004 habis dibagi empat, maka banyaknya hari dalam tahun
 2004 adalah 366)
 b. Peminjaman dilakukan pada tahun 2005
 Besarnya bunga tunggal biasa adalah:
 45360
 ? 12
 100 ? Rp 1.000.000,- = Rp 15.000,-
 Besarnya bunga tunggal eksak adalah:
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 45365
 ? 12
 100 ? Rp 1.000.000,- = Rp 14.794,52.
 Perhatikan bahwa dari contoh di atas, dapat dilihat bahwa besar bunga
 tunggal biasa tidak tergantung pada tahun waktu peminjaman dilakukan.
 Sedang besar bunga tunggal tergantung pada tahun waktu peminjaman
 dilakukan (tahun kabisat atau bukan kabisat).
 Untuk menentukan banyaknya hari peminjaman, dikenal dua metode
 perhitungan, yaitu waktu rata-rata dan waktu eksak yang didefinisikan
 sebagai berikut.
 Definisi 1.5
 Waktu rata-rata adalah waktu yang dihitung berdasarkan
 banyaknya hari dalam satu bulan adalah 30.
 Definisi 1.6
 Waktu eksak adalah waktu yang dihitung berdasarkan banyaknya
 hari dalam satu bulan yang dijalani.
 Menentukan waktu rata-rata
 Cara menentukan waktu rata-rata adalah:
 ? Hitung banyaknya hari pada saat bulan peminjaman, yaitu 30 dikurangi
 tanggal peminjaman
 ? Hitung banyaknya hari pada bulan-bulan berikutnya dengan menggunakan
 ketentuan bahwa satu bulan ada 30 hari.
 ? Tentukan banyaknya hari pada bulan terakhir batas peminjaman.
 ? Banyaknya hari peminjaman adalah jumlahan dari ketiga langkah di atas.
 Contoh 1.5
 Tentukan waktu rata-rata dari tanggal 26 Maret 2004 sampai 18 Januari 2005.
 Penyelesaian:
 Waktu rata-rata = (30 - 26) + 9(30) + 18
 = 4 + 270 + 18
 = 292
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 Jadi waktu rata-rata dari tanggal 26 Maret 2004 sampai tanggal 18 Januari
 2005 adalah 292 hari.
 Contoh 1.6
 Tentukan waktu rata-rata dari tanggal 4 Januari 2005 sampai 12 April 2005.
 Penyelesaian:
 Waktu rata-rata = (30 - 4) + 2(30) + 12
 = 26 + 60 + 12
 = 98
 Jadi waktu rata-rata dari tanggal 4 Januari 2005 sampai tanggal 12 April 2005
 adalah 98 hari.
 Menentukan waktu eksak
 Ada dua cara menentukan waktu eksak, yaitu:
 1. Dengan menggunakan table.
 2. Dengan menghitung banyaknya hari yang dijalani.
 Dalam modul ini hanya dibahas cara kedua, yaitu menghitung hari pada bulan
 yang dijalani.
 Contoh 1.7
 Tentukan waktu eksak dari tanggal 4 Januari 2005 sampai 12 April 2005.
 Penyelesaian:
 Waktu eksak = (31 - 4) + (28 + 31) + 12
 = 26 + 59 +12
 = 97
 Jadi waktu eksak dari tanggal 4 Januari 2005 sampai tanggal 12 April 2005
 adalah 97 hari.
 Diskonto
 Selain bunga tunggal yang telah dibahas, ada kalanya besar bunga
 tunggal dibayarkan pada awal peminjaman uang. Masalah seperti ini disebut
 dengan diskonto. Besar suku bunganya disebut dengan besar diskonto.
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 Contoh 1.8
 Ibu Ani meminjam uang di bank sebesar Rp 5.000.000,- dengan diskonto
 12% dalam janggka satu tahun. Tentukan besar uang yang diterima Ibu Ani.
 Penyelesaian:
 Besar diskonto 12% pertahun. Jadi besar bunga dalam satu tahun adalah
 12100
 ? Rp 5.000.000,- = Rp 600.000,-
 Besar uang yang diterima Ibu Ani adalah
 Rp 5.000.000,- - Rp 600.000,- = Rp 4.400.000,-.
 Contoh 1.9
 Pak Amir menerima pinjaman dari Bank dengan diskonto 20% pertahun. Uang
 yang diterima Pak Amir sebesar Rp 5.000.000,-. Tentukan besar pinjaman Pak
 Amir.
 Penyelesaian:
 Misal M = besarnya pinjaman Pak Amir
 B = besarnya bunga diskonto selama satu tahun
 Maka
 B = 20
 100 ? M = 0,2 M.
 Besar pinjaman Pak Amir = besar uang yang diterima + besarnya bunga
 M = Rp 5.000.000, + 0,2 M
 Akibatnya
 M - 0,2 M = Rp 5.000.000,-
 0,8M = Rp 5.000.000,-
 Jadi besar pinjaman Pak Amir adalah
 M = Rp 5 000 000
 0 8. . ,
 ,?
 = Rp 6.250.000,-
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 BUNGA MAJEMUK
 Perhatikan bahwa dalam masalah pinjam-meminjam uang yang telah
 dibahas, kita kenal bunga tunggal, yaitu bunga yang dibayarkan pada akhir
 periode peminjaman, dan diskonto, yaitu pembayaran bunga dilakukan pada
 awal periode peminjaman.
 Selanjutnya dibahas cara pembayaran bunga yang dilakukan pada
 setiap akhir periode tertentu, tetapi besar bunga ditambahkan (digabung)
 pada modal awal, bunga pada periode berikutnya dihitung dari besar modal
 yang sudah digabung dengan bunga. Pada periode-periode berikutnya bunga
 dihitung analog. Bunga semacam ini dinamakan bunga majemuk.
 Cara penggabungan bunga dapat dilakukan secara bulanan,
 semesteran, atau tahunan. Beberapa istilah yang terkait dengan masalah
 bunga majemuk antara lain adalah frekuensi penggabungan, periode bunga,
 dan banyaknya periode bunga. Pengertian dari masing-masing istilah tersebut
 adalah sebagai berikut.
 Definisi 1.6
 a. Frekuensi penggabungan adalah seringnya bunga digabungkan dengan
 modal dalam waktu satu tahun.
 b. Periode bunga adalah lamanya waktu antara dua penggabungan bunga
 terhadap modal yang berurutan.
 Hubungan modal awal dengan modal setelah n periode yang
 dibungakan secara majemuk tertuang ke dalam rumus berikut.
 Rumus 1.1
 Jika modal sebesar M dibungakan dengan bunga majemuk dengan suku
 bunga b = p% untuk setiap periode bunga, maka besar modal setelah n
 periode adalah Mn dengan
 Mn = M(1+b)n.
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 Contoh 1.10
 Modal sebesar M dipinjamkan dengan bunga majemuk selama 3 tahun
 dengan suku bunga 15% pertahun, dan penggabungan bunganya dilakukan
 persemester. Tentukan:
 a. Periode bunga
 b. Prekuensi penggabungan
 c. Besar suku bunga untuk setiap periode
 d. Banyaknya periode bunga
 Penyelesaian
 a. Karena 1 semester = 6 bulan, maka periode bunga adalah 6 bulan.
 b. Frekuensi penggabunga = 6
 12 = 2.
 c. Besar suku bunga untuk setiap periode adalah
 b = 2%15
 = 7,5%.
 d. Banyaknya periode bunga = 3 ? 2 = 6.
 Contoh 1.11
 Modal sebesar M dibungakan selama 4 tahun dengan bunga majemuk 12%
 pertahun, dan penggabungan bunga dilakukan pekuartal. Tentukan:
 a. Periode bunga
 b. Prekuensi penggabungan
 c. Besar suku bunga untuk setiap periode
 d. Banyaknya periode bunga
 Penyelesaian
 a. Karena 1 kuartal = 4 bulan, maka periode bunga adalah 4 bulan.
 b. Frekuensi penggabungan = 4
 12 = 3.
 c. Besar suku bunga untuk setiap periode adalah
 b = 3%12
 = 4%.
 d. Banyaknya periode bunga = 4 ? 3 = 12.
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 Nilai Tunai, Nilai Akhir, dan Hari Valuta
 Pada kehidupan sehari-hari, kita sering mendengar kata deposito, yaitu
 cara penyimpanan uang di Bang dengan ketentuan bahwa penyimpan uang
 hanya dapat mengambil simpanannya pada waktu yang telah ditentukan.
 Beberapa istilah yang terkait dengan deposito, antara lain adalah: nilai akhir,
 nilai tunai, dan hari valuta. Istilah-istilah didefinisikan sebagai berikut.
 Definisi 1.7
 Pada masalah deposito, besarnya uang yang disimpan pertama kali
 disebut nilai tunai, sedang besarnya uang pada saat pengembalian disebut
 nilai akhir, dan saat pengambilan disebut valuta.
 Contoh 1.12
 Sejumlah uang didepositokan selama 4 tahun dengan suku bunga majemuk
 7% pertahun. Pada hari valuta, uang tersebut menjadi Rp 3.000.000.
 Tentukan besar uang yang didepositokan.
 Penyelesaian:
 Dalam masalah ini, kita akan mencari nilai tunai.
 Berdasarkan rumus 1.1,
 Mn = M(1+b)n
 Atau
 M = n
 n
 )b1(M?
 dengan:
 n = 4
 M4 = Rp 3.000.000,-
 b = 7% = 0,07
 M = 4
 4
 )07,01(M
 ? =
 4)07,1(,000.000.3Rp ?
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 Dengan menggunakan Tabel 1, atau dengan menggunakan kalkulator,
 diperoleh
 (1,07)4 = 1,31079601
 Jadi besar uang yang didepositokan adalah
 M = 31079601,1
 ,000.000.3Rp ? = Rp 2.288.685,63.
 Contoh 1.13
 Modal sebesar Rp 2.000.000,- dibungakan berdasarkan bunga majemuk
 dengan bunga 5% pertahun. Tentukan besar modal setelah dibungakan
 selama 6 tahun.
 Penyelesaian:
 Berdasarkan rumus 1.1,
 Mn = M(1+b)n
 dengan:
 M = Rp 2.000.000,-
 b = 5% = 0,05
 n = 6
 diperoleh
 M6 = Rp 2.000.000,-(1 + 0,05)6
 = Rp 2.000.000,- (1,05)6
 Dengan menggunakan Tabel 1 (yang terdapat pada akhir modul ini), atau
 dengan menggunakan kalkulator, diperoleh:
 (1,05)6 = 1,34009564
 Jadi besar modal setelah 6 tahun adalah
 M6 = Rp 2.000.000,-(1,34009564)
 = Rp 1.340.059,64.
 Contoh 1.14
 Modal sebesar Rp 8.000.000,- dipinjamkan dengan bungan majemuk.
 Penggabungan bunga dilakukan perkuartal dan besar bunga adalah 15%
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 pertahun. Tentukan lama modal tersebut dipinjamkan setelah modal menjadi
 Rp 14.366.850,64.
 Penyelesaian:
 Karena 1 kuartal = 4 bulan, maka periode bunga adalah 4 bulan. Jadi
 frekuensi penggabungan = 4
 12 = 3.
 Suku bunga setiap periode adalah 15% : 3 = 5%.
 Berdasarkan rumus 1.1, diperoleh:
 (1 + 0,05)n = MM n
 = ?,000.000.8Rp64,850.366.14Rp
 = Rp 1,79585633
 Dengan menggunakan Tabel 1, diperoleh n = 12.
 Jadi lama modal tersebut dipinjamkan adalah 12 kuartal atau 4 tahun.
 Pada pembahasan di atas, periode bunga adalah bulat. Selanjutnya jika
 periode bunga berupa pecahan, maka untuk cara mencari nilai akhir adalah
 sebagai berikut:
 1. Tentukan nilai akhir dengan bunga majemuk untuk periode bunga bulat.
 2. Tambahkan nilai akhir bunga tunggal untuk periode bunga pecahan.
 Contoh 1.15
 Modal sebesar Rp 2.000.000,- dibungakan berdasarkan bunga majemuk
 dengan bunga 5% pertahun. Tentukan besar modal setelah dibungakan
 selama 6 tahun 2 bulan.
 Penyelesaian:
 Di sini
 M = Rp 2.000.000,-
 b = 5% = 0,05
 n = 61
 6 , karena 2 bulan sama dengan 61
 tahun.
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 diperoleh
 61
 6M = Rp 2.000.000,-(1,05)6 + [
 61
 ? 0,05 ? Rp 2.000.000,- ? ,-(1,05)6]
 = Rp 2.000.000,- (1,05)6 [1 + (61
 )(0,05)]
 = Rp 2.000.000,- (1,34009564)(0,05833333)
 = Rp156344,49.
 Jadi besar modal setelah 6 tahun 2 bulan adalah adalah
 61
 6M = Rp Rp156344,49.
 d. Rangkuman 1
 1. Bunga adalah suatu jasa yang berbentuk uang yang diberikan oleh
 seorang peminjam atau pembeli terhadap orang yang meminjamkan
 modal atau penjual atas persetujuan bersama.
 2. Jika seseorang meminjam uang ke Bank sebesar M rupiah dengan
 perjanjian bahwa pada satu bulan setelah waktu peminjaman, ia harus
 mengembalikan pinjamannya dengan besar pengembaliannya adalah M +
 B rupiah, maka orang tersebut telah memberikan jasa terhadap Bank
 sebesar B rupiah. Jasa tersebut disebut dengan bunga dan M rupiah,
 yaitu besarnya pinjaman disebut dengan modal.
 BM
 ? 100%
 yang disebut dengan suku bunga.
 3. Jika besar modal pinjaman adalah M0 dan besar bunga adalah B. Besar
 suku bunga persatuan waktu dituliskan dengan b, yang didefinisikan
 sebagai
 b = BM
 ? 100%.
 Jika pembayaran dilakukan sesuai dengan waktu perjanjian, maka
 bunga yang berkaitan disebut bunga tunggal.
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 4. Hubungan antara besar modal, besar suku bunga, dan besar
 pengembalian dapat dinyatakan sebagai
 M = M0 + p
 100M0
 atau
 M = M0[1 + p
 100]
 dengan: M menyatakan besarnya pengembalian
 M0 menyatakan besar pinjaman (modal)
 p% menyatakan besar suku bunga
 5. Bunga tunggal eksak adalah bunga tunggal yang dihitung berdasarkan
 perhitungan bahwa satu tahun ada 365 hari.(Untuk tahun kabisat, yaitu
 tahun yang habis dibagi empat, satu tahun ada 366 hari).
 6. Bunga tunggal biasa adalah adalah bunga tunggal yang dihitung
 berdasarkan perhitungan bahwa satu tahun ada 360 hari.
 7. Jika besar bunga tunggal dibayarkan pada awal peminjaman uang, maka
 masalah seperti ini disebut dengan diskonto. Besar suku bunganya
 disebut dengan besar diskonto.
 8. Cara pembayaran bunga yang dilakukan pada setiap akhir periode
 tertentu dengan besar bunga ditambahkan (digabung) pada modal awal,
 bunga pada periode berikutnya dihitung dari besar modal yang sudah
 digabung dengan bunga. Pada periode-periode berikutnya bunga dihitung
 analog. Bunga semacam ini dinamakan bunga majemuk.
 9. Beberapa istilah yang terkait dengan masalah bunga majemuk antara lain
 adalah frekuensi penggabungan, periode bunga, dan banyaknya periode
 bunga. Frekuensi penggabungan adalah seringnya bunga
 digabungkan dengan modal dalam waktu satu tahun. Periode bunga
 adalah lamanya waktu antara dua penggabungan bunga terhadap modal
 yang berurutan.
 10. Jika modal sebesar M dibungakan dengan bunga majemuk dengan suku
 bunga b = p% untuk setiap periode bunga, maka besar modal setelah n
 periode adalah Mn dengan
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 Mn = M(1+b)n.
 11. Pada masalah deposito, besarnya uang yang disimpan pertama kali
 disebut nilai tunai, sedang besarnya uang pada saat pengembalian
 disebut nilai akhir, dan saat pengambilan disebut valuta.
 d. Tugas 1
 1. Tentukan besar bunga tunggal untuk 3 bulan dari modal sebesar Rp
 2.000.000,- jika suku bunga adalah 15% pertahun.
 2. Uang sebesar Rp 300.000,- dibungakan dengan bunga tunggal. Setelah 3
 tahun besar uang menjadi Rp 450.000,-. Tentukan suku bunga tunggalnya
 pertahun.
 3. Modal sebesar Rp 1.000.000,- dipinjamkan dengan bunga tunggal 2% per
 bulan. Berapa bulankah modal tersebut harus dipinjamkan agar besar
 modal menjadi Rp 1.750.000,?
 4. Anto mengembalikan pinjaman di Bank sebesar Rp 3.000.000,-. Suku
 bunga tunggal yang berlaku di Bank saat itu adalah 3% perbulan. Lama
 Anto meminjam uang adalah 8 bulan. Tentukan besar pinjaman Anto di
 Bank.
 5. Pada tahun 2003, Irma meminjam uang sebesar Rp 2.000.000,-.Setelah 25
 hari Irma harus mengembalikan pinjamannya sebesar Rp 2.125. 000,-.
 Tetukan besar suku bunga eksak pertahunnya.
 6. Tentukan waktu eksak dan waktu rata-rata dari tanggal:
 a. 23 Maret sampai 30 April 2001.
 b. 21 Pebruari sampai 27 Mei 2002.
 7. Tentukan besar bunga tunggal biasa dan bunga tunggal eksak, jika modal
 sebesar Rp 4.000.000,- dibungakan dengan suku bunga tunggal 12%
 pertahun mulai 15 Agustus 2001 sampai dengan 21 Mei 2002 dengan:
 a. Menggunakan waktu rata-rata.
 b. Menggunakan waktu eksak.
 8. Dono meminjam uang sebesar Rp 1.000.000,- dengan diskonto 13%
 pertahun. Tentukan besar uang yang diterima Dono saat itu.
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 9. Suatu modal dipinjamkan selama 2 tahun dengan bunga majemuk 3%
 pekuartal. Pada hari Valuta, modal tersebut menjadi Rp 7.500.000,-.
 Tentukan besar modal yang dipinjamkan.
 10. Modal sebesar Rp 3.000.000,- dipinjamkan dengan bunga majemuk 12%
 pertahun. Tentukan besar modal setelah dipinjamkan selama 4 tahun 2
 bulan.
 e. Tes Formatif 1
 1. Arman meminjam modal di Bank sebesar Rp 15.000.000,- yang harus
 dilunasi dalam jangka waktu satu tahun dengan besar pengembalian 35
 dari besarnya pinjaman. Tentukan besarnya bunga perbulan.
 2. Modal sebesar Rp 3.000.000,-dipinjamkan selama 40 hari dengan suku
 bunga 10% pertahun. Tentukan besarnya bunga tunggal eksak dan bunga
 tunggal biasa apabila peminjaman dilakukan:
 a. Pada tahun 2000
 b. Pada tahun 2005.
 3. Modal sebesar Rp 10.000.000,- dibungakan dengan bunga tunggal. Besar
 suku bunga adalah 2% perbulan. Dalam waktu berapa btahunkah agar
 modal tersebut menjadi 3 kali modal semula?
 4. Rina meminjam uang di bank sebesar Rp 15.000.000,- dengan diskonto
 13% dalam janggka satu tahun. Tentukan besar uang yang diterima oleh
 Rina.
 5. Sejumlah uang didepositokan selama 2 tahun dengan suku bunga
 majemuk 10% pertahun. Penggabungan bunga dilakukan persemester.
 Pada hari valuta, uang tersebut menjadi Rp 4.000.000. Tentukan besar
 uang yang didepositokan.
 6. Modal sebesar Rp 5.000.000,- dibungakan berdasarkan bunga majemuk
 dengan bunga 10% pertahun. Penggabungan bunga dilakukan perkuartal.
 Tentukan besar modal setelah dibungakan selama 6 tahun.
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 7. Modal sebesar Rp 1.000.000,- dipinjamkan dengan bunga majemuk.
 Penggabungan bunga dilakukan perkuartal dan besar bunga adalah 15%
 pertahun. Tentukan lama modal tersebut dipinjamkan setelah modal
 menjadi Rp Rp 1.628.894,63
 8. Modal sebesar Rp 5.000.000,- dibungakan berdasarkan bunga majemuk
 dengan bunga 5% pertahun. Tentukan besar modal setelah dibungakan
 selama 3 tahun 3 bulan.
 g. Kunci Tes Formatif 1
 1. M0 = besar pinjaman = Rp 15.000.000,-
 M = besarnya pengembalian = 35
 ? Rp 15.000.000,-
 = Rp 25.000.000,-
 Besarnya bunga dalam satu tahun adalah
 B = M - M0 = Rp 25.000.000,- - Rp 15.000.000,- = Rp 10.000.000,-
 Besarnya suku bunga pertahun adalah
 000.000.15000..000.10
 ? 100% = 66,67%.
 Jadi besarnya suku bunga perbulan adalah
 112
 ? 66,67% = 5,56%.
 2. a. Peminjaman dilakukan pada tahun 2004
 Besarnya bunga tunggal biasa adalah:
 36040
 ? 10010
 ? Rp 3.000.000,- = Rp 33.333,33
 Besarnya bunga tunggal eksak adalah;
 36640
 ? 10010
 ? Rp 3.000.000,- = Rp 3.2786,89.
 (Karena 2004 habis dibagi empat, maka banyaknya hari dalam tahun
 2004 adalah 366)
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 b. Peminjaman dilakukan pada tahun 2005
 Besarnya bunga tunggal biasa adalah:
 36040
 ? 10010
 ? Rp 3.000.000,- = Rp 33.333,33
 Besarnya bunga tunggal eksak adalah;
 36540
 ? 10010
 ? Rp 3.000.000,- = Rp 32.876,71.
 3. Besar bunga untuk satu bulan adalah
 B1 = 100
 2 ? Rp 10.000.000,- = Rp 200.000,-.
 Besar bunga selama n bulan adalah
 Bn = n ? Rp 200.000,- .
 Besar modal setelah n bulan adalah
 Mn = Rp 10.000.000, + Bn = Rp 10.000.000, + [n ? Rp 200.000,].
 Setelah n bulan, modal menjadi 3 kali modal semula. Jadi
 Mn = 3 ? Rp 10.000.000,- = Rp 30.000.000,-
 Akibatnya
 Rp 30.000.000, = Rp 10.000.000, + [n ? Rp 200.000,]
 Atau
 Rp 20.000.000, = n ? Rp 200.000,-
 Sehingga
 n = 000.200Rp
 000.000.20Rp= 100
 Jadi waktu yang diperlukan agar modal menjadi 3 kali modal semula
 adalah 100 bulan atau 41
 8 tahun.
 4. Besar diskonto 13% pertahun. Jadi besar bunga dalam satu tahun adalah
 10013
 ? Rp 15.000.000,- = Rp 1.950.000,-
 Besar uang yang diterima Rina adalah
 Rp 15.000.000,- - Rp 1.950.000,- = Rp 13.050.000,-
 5. Dalam masalah ini, kita akan mencari nilai tunai.
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 Berdasarkan rumus 1.1,
 Mn = M(1+b)n
 Atau
 M = n
 n
 )b1(M?
 dengan:
 n = 4 (karena 2 tahun = 4 semester)
 M4 = Rp 4.000.000,-
 b = (21
 ) 10% = 0,05%
 M = 4
 4
 )05,01(M
 ? =
 4)05,1(,000.000.4Rp ?
 Dengan menggunakan Tabel 1, atau dengan menggunakan kalkulator,
 diperoleh
 (1,05)4 = 1,2550625
 Jadi besar uang yang didepositokan adalah
 M = 2550625,1
 ,000.000.4Rp ? = Rp 3.187.092,28.
 6. Berdasarkan rumus 1.1,
 Mn = M(1+b)n
 dengan:
 M = Rp 5.000.000,-
 b = (31
 )(15%) = 0,05
 n = (3)(6) = 18 (Karena 1 tahun = 3 kuartal. Jadi 6 tahun = 3. 6=16
 kuartal).
 Jadi diperoleh
 M18 = Rp 5.000.000,-(1 + 0,05)18
 = Rp 5.000.000,- (1,05)18
 Dengan menggunakan Tabel 1 (yang terdapat pada akhir modul ini),
 diperoleh:
 (1,05)18 = 2,40661923
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 Jadi besar modal setelah 6 tahun adalah
 M18 = Rp 5.000.000,-(2,40661923)
 = Rp 12.033.096,15.
 Modal sebesar Rp 1.000.000,- dipinjamkan dengan bunga majemuk.
 Penggabungan bunga dilakukan perkuartal dan besar bunga adalah 15%
 pertahun. Tentukan lama modal tersebut dipinjamkan setelah modal
 menjadi Rp 1.628.894,63.
 7. Karena 1 kuartal = 4 bulan, maka periode bunga adalah 4 bulan. Jadi
 frekuensi penggabungan = 4
 12 = 3.
 Suku bunga setiap periode adalah 15% : 3 = 5%.
 Berdasarkan rumus 1.1, diperoleh:
 (1 + 0,05)n = MM n
 = ?,000.000.1Rp63,894.628.1Rp
 = Rp 1,62889463
 Dengan menggunakan Tabel 1, diperoleh n = 10.
 Jadi lama modal tersebut dipinjamkan adalah 10 kuartal atau 3,1 tahun.
 8. Di sini
 M = Rp 5.000.000,-
 b = 5% = 0,05
 n = 41
 3 , karena 3 bulan sama dengan 41
 tahun.
 diperoleh
 41
 3M = Rp 5.000.000,-(1,05)3 + [
 41
 ? 0,05 ? Rp 2.000.000,- ? ,-
 (1,05)3]
 = Rp 5.000.000,- (1,05)3 [1 + (41
 )(0,05)]
 = Rp 5.000.000,- (1,157625500)(1,0125)
 = Rp 586.047,91.
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 Jadi besar modal setelah 3 tahun 3 bulan adalah adalah
 41
 3M = Rp 586.047,91.
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 2. Kegiatan Belajar 2 : Rente
 a. Tujuan Kegiatan Belajar 2
 Setelah mempelajari kegiatan belajar 2 ini, diharapkan Anda dapat:
 ? Menyebutkan pengertian rente terbatas.
 ? Menyebutkan pengertian rente kekal.
 ? Menyebutkan pengertian rente pranumerando.
 ? Menyebutkan pengertian rente postnumerando.
 ? Menentukan Nilai Akhir Rente.
 ? Menentukan Nilai Tunai Rente.
 ? Menentukan Nilai Tunai Rente Kekal.
 b. Uraian Materi Kegiatan Belajar 2
 Apabila kita menabungkan sejumlah uang di bank, maka secara
 otomatis uang kita akan bertambah dalam jangka waktu tertentu.
 Penambahan uang oleh pihak bank menggunkan sistem bunga majemuk yaitu
 setiap akhir periode bunganya langsung menjadi modal yang dibungakan lagi
 atau dikenal dengan bunga berbunga.
 Didalam sistem bunga majemuk kita mengenal istilah rente yaitu
 rentetan modal yang dibayarkan setiap periode yang tetap. Pembayaaran
 yang menggunakan rente antara lain:
 1. Pembayaran barang secara kredit
 2. Pembayaran asuransi
 3. Tabungan berjangka atau deposito
 Berdasarkan banyaknya angsuran rente dibedakan menjadi 2, yaitu :
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 1. Rente Terbatas adalah rente dengan banyaknya angsuran atau periode
 terbatas, misal 12 kali angsuran, 24 kali angsuran, aatau dengan k kali
 angsuran dengan k? Bil Asli dan k berhingga.
 2. Rente Kekal (abadi) adalah rente dengan banyaknya angsuran yang tidak
 terbatas, misal k kali angsuran dengan k tak hingga.
 Berdasarkan waktu pembayarannya rente dibedakan menjadi 2, yaitu :
 1. Rente Pranumerando adalah suatu rente dengan wktu pembayarannya
 dilakukan setiap awal periode, misal tanggal 1 setiap bulan, tanggal 1
 Januari setiap tahun.
 2. Rente Postnumerando adalah suatu rente dengan waktu pembayarannya
 dilakukan setiap akhir periode, misal tanggal 30 setiap bulan, tanggal 30
 Desember setiap tahun.
 RENTE PRANUMERANDO
 1. Penghitungan Nilai Akhir
 Misalkan dengan modal (M) setiap tahun dalam periode (n) tahun,
 dengan suku bunga majemuk (i) per tahun. Maka nilai akhir dari angsuran
 itu dapat dicari dengan cara sebagai berikut.
 Angsuran dibayar pada awal periode yaitu tanggal 1 Januari dan
 nilai akhir dihitung pada akhir tahun ke-n yaitu pada tanggal 31 Desember
 tahun ke-n seperti pada penjelasan berikut.
 Tahun Pertama 1 Januari
 Tahun Kedua 1 Januari
 Tahun Ketiga 1 Januari
 :
 Tahun ke (n-1) 1 Januari
 Tahun ke n 1 Januari
 +
 31 Desember
 M(1 + i)1
 M(1 + i)2
 M(1 + i)3
 M(1 + i)n-1
 M(1 + i)n
 k = n
 ? M (1+1)k k = 1
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 Jadi Nilai Akhir dari Rente Pranumerando adalah
 ??
 ?
 ??nk
 1k
 ka i)M(1N
 ???
 ?
 ?
 ?
 ????nk
 1k
 knk
 1k
 k i)(1xMi)M(1Na
 Atau jika dihitung menggunakan deret, didapat
 Na = Ma (1 + I) + M (1 + i) +…+ M (1 + i)n merupakan deret Geometri
 dengan
 a = M (1 + i) dan r= (1 + i)
 1-i1
 1ni)(1i)(1aN
 ???
 ?? M
 i
 1ni)(1i)(1aN
 ???? M
 Contoh 2.1
 Setiap awal tahun disetorkan sejumlah uang ke bank sebanyak Rp.
 10.000.000,00. Jika besar bunga 3 % pertahun, maka tentukan nilai akhir
 rente pada tahun ke 3.
 Penyelesaian :
 M = 10000000
 n = 3
 i = 3 %
 ??
 ?
 ??nk
 1k
 ka i)M(1N
 = 10000000? ?3
 1
 n) 0,03 1 (
 = 10000000 ? ?)092727,1()0609,1()03,1( ??
 = 10000000 x 3,183627
 = 31836270
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 2. Penghitungan Nilai Tunai
 Misalkan dengan modal (M) setiap tahun dalam periode (n) tahun,
 dengan suku bunga majemuk (i) per tahun. Maka nilai tunai dari angsuran
 itu dapat dicari dengan cara sebagai berikut.
 Angsuran dibayar pada awal periode yaitu tanggal 1 Januari dan
 nilai tunai dihitung pada akhir tahun ke-n yaitu pada tanggal 1 Januari
 tahun ke-n seperti pada penjelasan berikut.
 Tahun Pertama 1 Januari M
 Tahun Kedua 1 Januari )1( i
 M?
 Tahun Ketiga 1 Januari 2)1( i
 M
 ?
 :
 Tahun ke (n-1) 1 Januari 2)1( ?? ni
 M
 Tahun ke n 1 Januari 1)1( ?? ni
 M
 +
 ???
 ? ??
 1
 1 )1(
 nk
 kki
 MM
 Jadi Nilai Tunai dari Rente Pranumerando adalah
 ???
 ? ???
 1
 1 )1(
 nk
 kkt i
 MMN
 ???
 ? ???
 1
 1 )1(
 1nk
 kki
 MMtN
 Atau jika dihitung menggunakan deret, didapat :
 12 )1(...
 )1()1( ????
 ??
 ????
 nnt iM
 iM
 iM
 MSN deret geometri dengan a = M,
 dan r = )1(
 1i?
 , maka
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 ??
 ???
 ??
 ??? ???
 ??i
 niiMtN
 )1(1)1(
 Contoh 2.2
 Setiap awal tahun disetorkan sejumlah uang ke bank sebanyak Rp.
 10.000.000,00. Jika besar bunga 3 % pertahun, maka tentukan nilai tunai
 rente pada tahun ke 3.
 Penyelesaian :
 M = 10000000
 n = 3
 i = 3 %
 ??
 ???
 ??
 ??? ???
 ??i
 niiMtN
 )1(1)1(
 = 10000000 ???
 ??? ?
 ?0,03
 ) 0,031 (-1) 0,031 (
 -3
 = 10000000 ???
 ???
 0,03) 1,03 (-1
 ) 1,03 (-3
 = 10300000???
 ???
 0,030,91514-1
 = 10300000 x 2,82866
 = 29135266,67
 RENTE POSTNUMERANDO
 1. Penghitungan Nilai Akhir
 Misalkan dengan modal (M) setiap tahun dalam periode (n) tahun,
 dengan suku bunga majemuk (i) per tahun. Maka nilai akhir dari angsuran
 itu dapat dicari dengan cara sebagai berikut.
 Angsuran dibayar pada akhir periode yaitu tanggal 31 Desember
 dan nilai akhir dihitung pada akhir tahun ke-n yaitu pada tanggal 31
 Desember tahun ke-n seperti pada penjelasan berikut.
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 Tahun Pertama 31 Desember
 Tahun Kedua 31 Desember
 Tahun Ketiga 31 Desember
 :
 Tahun ke (n-1) 31 Desember
 Tahun ke n 31 Desember
 +
 ??
 ???
 1n
 1k
 ki)M(1M
 Jadi Nilai Akhir dari Rente Pranumerando adalah
 ??
 ???
 ??
 ??? ?
 ???? ?
 1
 1)1(1
 n
 k
 kiMaN
 Atau jika dihitung menggunakan deret, didapat
 ? ?1)1( ??? na i
 iM
 N
 Contoh 2.3
 Pada tiap akhir tahun dimasukkan uang sebesar Rp. 2.500.000,00 ke bank.
 Bunga bank 5% pertahun. Pada tahun ke 4, tentukan nilai akhir rente.
 Penyelesaian :
 M = 2.500.000
 n = 4
 i = 5%
 ? ?1)1( ??? na i
 iM
 N
 = ? ?? ?1405,0105,0
 2500000??
 = 05,0
 2500000 12551,1 ?
 = 2500000 x 4,310125
 = 10775312,5
 M(1 + i)n-1
 M(1 + i)n-2
 M(1 + i)n-3
 M(1 + i)
 M
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 2. Penghitungan Nilai Tunai
 Misalkan dengan modal (M) setiap tahun dalam periode (n) tahun,
 dengan suku bunga majemuk (i) per tahun. Maka nilai tunai dari angsuran
 itu dapat dicari dengan cara sebagai berikut.
 Angsuran dibayar pada awal periode yaitu tanggal 1 Januari dan
 nilai tunai dihitung pada akhir tahun ke-n yaitu pada tanggal 1 Januari
 tahun ke-n seperti pada penjelasan berikut.
 Tahun Pertama 1 Januari )1( i
 M?
 Tahun Kedua 1 Januari 2)1( i
 M
 ?
 Tahun Ketiga 1 Januari 3)1( i
 M
 ?
 :
 :
 Tahun ke (n-1) 1 Januari 1)1( ?? ni
 M
 Tahun ke n 1 Januari ni
 M
 )1( ?
 +
 ??
 ? ?
 nk
 kki
 M
 1 )1(
 Jadi Nilai Tunai dari Rente Postnumerando adalah
 ??
 ? ??
 nk
 k kixMtN
 1 )1(
 1
 Atau jika dihitung menggunakan deret, didapat :
 ? ?nii
 MtN ???? )1(1
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 Contoh 2.4
 Pada tiap akhir tahun dimasukkan uang sebesar Rp. 2.500.000,00 ke bank.
 Bunga bank 5% pertahun. Pada tahun ke 4, tentukan harga tunai rente ?
 Penyelesaian:
 M = 2.500.000
 n = 4
 i = 5%
 ? ?nii
 MtN ???? )1(1
 = 05,0
 2500000 ? ?? ?405,011 ???
 =05,0
 2500000 ? ?82272,01?
 = 2500000 x 3,54596
 = 8864900
 RENTE KEKAL
 Rente kekal atau rente abadi adalah rente dengan banyaknya angsuran
 tidak terbatas (n = ~). Maka dari hanya nilai tunainya saja yang dapat
 dihitung, sedangkan nilai akhirnya tidak dapat dihitung jumlahnya.
 1. Rente Kekal Pranumerando
 Rente kekal pranumerando jika dijabarkan nilai tunai untuk tiap
 priode adalah sebagai berikut:
 ...)1()1()1( 32
 ??
 ??
 ??
 ???i
 Mi
 Mi
 MMSN nt yang merupakan deret geometri
 tak hingga dengan a = M, dan r = )1(
 1i?
 , maka nilai tunai rente
 pranumerando kekal adalah :
 Mi
 Mi
 iM
 N t ???? )1(
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 Contoh 2.5
 Setiap awal tahun disetorkan sejumlah uang ke bank sebanyak Rp.
 10.000.000,00. Jika besar bunga 3 % pertahun, maka tentukan harga
 tunai rente kekal pada tahun ke 3.
 Penyelesaian:
 M = 10000000
 n = 3
 i = 3 %
 Mi
 Mi
 iM
 N t ???? )1(
 = 0,03
 ) 0,031 ( 10000000 ?
 = 343333333,33
 2. Rente Kekal Postnumerando
 Sama dengan rente kekal pranumerando, rente kekal
 postnumerando nilai tunainya jika kita jabarkan akan berbentuk :
 ...)1(
 .)1()1( 32
 ??
 ??
 ??
 ??i
 Mi
 Mi
 MSN nt yang merupakan deret geometri tak
 hingga dengan a = )1( i
 M?
 dan r = )1(
 1i?
 , sehingga i
 MN t ?
 Contoh 2.6
 Pada tiap akhir tahun dimasukkan uang sebesar Rp. 2.500.000,00 ke bank.
 Bunga bank 5% pertahun. Pada tahun ke 4, tentukan harga tunai rente
 kekal.
 Penyelesaian:
 M = 2.500.000
 n = 4
 i = 5%
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 iM
 N t ?
 = 0,05
 2500000
 = 50000000
 c. Rangkuman 2
 RENTE PRANUMERANDO
 1. Penghitungan Nilai Akhir
 ???
 ?
 ?
 ?
 ????nk
 1k
 knk
 1k
 k i)(1xMi)M(1Na
 i1ni)(1
 i)(1aN??
 ?? M
 2. Penghitungan Nilai Tunai
 ???
 ? ???
 1
 1 )1(
 1nk
 kki
 MMtN
 ??
 ???
 ??
 ??? ???
 ??i
 niiMtN
 )1(1)1(
 RENTE POSTNUMERANDO
 1. Penghitungan Nilai Akhir
 ???
 ???
 ??? ??
 ?
 1
 1)1(1
 n
 k
 ka iMN
 ? ?1)1( ??? na i
 iM
 N
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 2. Penghitungan Nilai Tunai
 ??
 ? ??
 nk
 k kixMtN
 1 )1(
 1
 ? ?nii
 MtN ???? )1(1
 RENTE KEKAL
 1. Rente Kekal Pranumerando
 Mi
 Mi
 iM
 N t ???? )1(
 2. Rente Kekal Postnumerando
 i
 MN t ?
 d. Tugas 2
 1. Suatu Yayasan mempunyai kewajiban abadi untuk membayar kepada
 suatu badan usaha sebesar Rp 50.000,00 setiap tanggal 1 Januari.
 Pembayaran dimulai tanggal 1 Januari 1998 dan seterusnya. Yayasan itu
 ingin menyelesaikan kewajiban tersebut dengan membayar sekaligus pada
 tanggal 1 januari 1998. Berapakah besar uang yang harus dibayar oleh
 yayasan itu, jika dihitung dengan bunga majemuk 6% setahun?
 2. Pada awal tahun 1980 Amin memperoleh pinjaman dari sebuah bank.
 Pinjaman itu akan dilunasi dengan cara angsuran yang sama besar yang
 dibayarkan setiap akhir tahun selam 15 tahun. Angsuran pertama dibayar
 pada akhir tahun 1980 dan seterusnya. Bank itu menetapkan suku bunga
 pinjaman 15% pertahun. Pada waktu menerima uang pinjaman itu Amin
 dikenakan biaya administrasi sebesar 1½% yaitu Rp 30.000,00.
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 a) Berapakah besar uang yang dipinjam Amin tersebut?
 b) Berapakah besar angsuran yang dibayarkan pada akhir tahun?
 3. Setiap awal bulan Yusuf menyimpan uangnya dibank dengan jumlah yang
 sama besar yaitu Rp 20.000,00. Kegiatan itu berlangsung selama 2 tahun
 lebih 4 bulan. Hitunglah jumlah simpan Yusuf pada akhir jangka waktu
 tersebut jika ditetapkan suku bunga majemuk 1,5% tiap bulan.
 Hitunglah nilai tunai dari rente pranumerando dengan angsuran sebesar
 Rp 40.000,00 tiap kuartal selam 5 tahun dengan suku bunga majemuk 5%
 perkuartal.
 e.Tes Formatif 2
 1. Tuan Hadi awal tahun menyimpan uangnya di bank sebesar Rp.
 20.000,00. Simpan pertama dilakukan pada tanggal 1 Januari 1991 dan
 seterusnya setiap tanggal 1 Januari menyimpan uang yang sama
 besarnya. Simpanan itu diperhitungkan dengan suku bunga majemuk 5%
 per tahun.
 Hitunglah jumlah simpanan Tuan Hadi sampai dengan 31 Desember 1996.
 2. Hitunglah nilai akhir dari rente pranumerando dengan angsuran Rp.
 10.000,00 tiap kuartal dengan suku bunga majemuk 3,6% tiap kuartal
 selama 5 tahun.
 3. Hitunglah nilai tunai dari rente pranomerando dengan angsuran
 Rp.500.000,00 tiap tahun dengan suku bunga 6% per tahun selama 20
 tahun.
 4. Tuan Hasbi meminjam uang di sebuah bank dengan suku bunga majemuk
 4,2% per kuartal. Pinjaman itu akan dilunasi dengan angsuran yang sama
 besar yaitu Rp. 100.000,00 setiap kuartal selama 5 tahun. Pembayaran
 angsuran dilakukan pada setiap awal kuartal. Berapakah besar uang yang
 dipinjam Tuan Hasbi tersebut di bank?
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 5. Sebuah rente postnumerando dengan angsuran Rp 100.000 tiap tahun
 dengan suku bunga majemuk 4% pertahun dalam jangka waktu 6 tahun.
 Hitunglah nilai akhir dari rente itu!
 6. Tuan Hadi meminjam uang kepada Hamid dengan perjjanjian akan
 dikembalikan dengan angsuran setiap akhir semester. Besarnya angsuran
 masing-masing adalah Rp 518.000,00 sebanyak 10 kali angsuran. Jika
 pinjaman iitu diperhitungkan dengan suku bunga majemuk 5% per
 semester maka berapakah besar uang yang dipinjamkan tersebut?
 7. Hitunglah nilai tunai dari rente pranumerando kekal dengan angsuran
 sebesar Rp 10.000,00 setiap bulan dengan suku bunga majemuk 2% per
 bulan!
 8. Sebuah perusahaan mempunyai kewajiban membayar kepada pemerintah
 setiap akhir tahun sebesar Rp 50.000,00 untuk selama-lamanya. Apabila
 perusahaan itu ingin menyelesaikan kewajiban itu sekaligus, berapakah
 perusahaan itu harus membayar kepada pemerintah jika diperhitungkan
 dengan suku bunga majemuk 8% per tahun
 f. Kunci Tes Formatif 2
 1. 1}ni)i){(1(1i
 MaN ????
 142.840,17 1) - 4(1,3400956 420.000 1}60,05) {(1 0,05) (10,05
 20.000aN ??????
 Jadi jumlah simpanan Tuan Hadi pada tanggal 31 Desember 1996 adalah
 Rp. 142.840,17
 2. M = Rp. 10.000,00
 i = 3,8% = 0,038
 n = 20 kuartal
 1}ni)i){(1(1i
 MaN ????
 302.760,34 1) - 8(2,1083711 5273.157,89
 1}200,038) {(1 0,038) (10,038
 20.000aN
 ??
 ????
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 Jadi, nilai akhir rente itu adalah Rp. 302.760,34
 3. M = Rp. 500.000,00
 i = 6% = 0,06 per tahun
 n = 30 tahun
 Perhitungan nilai dengan rumus sigma atau tabel bunga.
 N1 = M (1 =an-1?I)
 N1 = 500.000,00 (1 + a 19?6%); dari daftar bunga a 19?6% =
 11,15811649.
 N1 = 500.000,00 (1 + 11,15811649)
 N1 = 500.000 x 12.15811649
 N1 = 6.079,058,25.
 Perhitungan nilai tunai dengan rumus deret
 ? ? ? ?2006)(110,06)(10,06
 500.000ni)(11i)(1i
 MtN ??????????
 Nt = 883333,33 (1-0,31180473)
 Nt = 883333,33 x 0,68819527
 Nt = 6079.058,22
 Jadi, dari 2 cara perhitungan tersebut terdapat perbedaan 0,03 karena
 adanya pembulatan-pembulatan.
 4. Soal tersebut dapat digolongkan sebagai rente pranumerando dengan :
 M = Rp. 100.000,00
 i = 4,2% = 0,042 per kuartal
 n = 20 kuartal
 besar pokok pinjaman sama dengan nilai tunai dari semua angsuran (N1).
 ? ? ? ?200,042)(110,042)(10,042
 1.000.000ni)(11i)(1i
 MtN ??????????
 Nt = 12.404.761,905 (1-0,45762879)
 Nt = 12.404.761,905 x 0,45237121 = 6.729.985,71
 Jadi, besar pinjaman Tuan Hasbi di bank adalah Rp. 6.729.985,71 atau jika
 dibulatkan menjadi Rp. 6.730.000,00.
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 5. M = Rp 100.000
 i = 4% = 0,04 pertahun
 n = 6 tahun
 Na = M(1+? n-? i)
 Na = 100.000 (1 + ? 6 - 1? 4 %) = 100.000 (1 + ? 5? 4 %)
 Na = 100.000 (1 + 5,63297546)
 Na = 100.000 x 6,63297546) = 663.297,55
 Jika diselesaikan dengan rumus deret, maka
 1}ni){(1i
 MaN ???
 663.297,55 0,26531902 x 250.000
 1}60,04) {(1 0,04
 100.000aN
 ??
 ???
 Jadi, nilai akhir dari kedua cara perhitungan itu mempunyai hasil yang
 sama, yaitu Rp 663.297,55.
 6. Pembayaran angsuran pinjaman itu sesuai dengan rente postnumerando
 M = Rp 518.000,00
 i = 5% = 0,05
 n = 10
 Besarnya pinjaman Tuan Hadi dengan jumlah semua nilai tunai angsuran
 itu, maka
 ? ? 693.999.858,5x0,386086710.360.000100,05)(1(10,05
 518.000ni)(11i
 MtN ??????????
 7. M = Rp 10.000
 i = 2% = 0,02
 510.00010.0000,02
 10.000M
 i
 MtN ?????
 8. 625.0000,08
 50.000
 i
 MtN ???
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 3. Kegiatan Belajar 3 : Anuitas
 a. Tujuan Kegiatan Belajar 3
 Setelah mempelajari kegiatan belajar 3 ini, diharapkan Anda dapat:
 ? Memahami pengertian anuitas.
 ? Melakukan perhitungan anuitas yang dibulatkan.
 ? Melakukan perhitungan rencana angsuran dengan sistem pembulatan.
 b. Uraian Materi Kegiatan Belajar 3
 Anuitas dapat diartikan sebagai berikut.
 Definisi 3.1
 Anuitas adalah suatu pembayaran atau penerimaan uang secara
 periodik dalam jumlah tetap dan dalam jangka waktu yang tetap pula.
 Jumlah pembayaran anuitas terdiri dari dua bagian, yaitu:
 - Angsuran pelunasan pinjaman
 - Pembayaran bunga.
 Menentukan Besarnya Anuitas
 Untuk menentukan besarnya anuitas dapat digunakan rumus berikut:
 Rumus 3.1
 A = M1
 11( )?? ?
 ?i k
 k
 n
 dengan
 A = besarnya anuitas
 M = besarnya pinjaman
 i = suku bunga
 n = banyaknya anuitas
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 ( )11
 ?? ?
 ?i k
 k
 n dapat dilihat dalam Tabel 1 kolom an?i yang ada pada bagian
 akhir modul ini.
 Rumus 3.2
 A = iM( )
 ( )
 1
 1 1
 ?
 ? ?
 i
 i
 n
 n
 Contoh 3.1
 Suatu pinjaman sebesar Rp 40.000.000,- akan dilunasi dengan 10 angsuran
 dengan suku bunga 8% pertahun. Tentukan besar anuitasnya.
 Penyelesaian:
 M = Rp 40.000.000,-
 i = 8% = 0,08
 n = 10.
 a. Diselesaikan dengan Rumus 3.1
 Dengan Tabel 1, diperoleh
 ( )11
 ?? ?
 ?i k
 k
 n = ( , )1 0 08
 1
 8?? ?
 ?
 k
 k= 5,74663894
 Besarnya anuitas adalah
 A = M1
 11( )?? ?
 ?i k
 k
 n
 = Rp 40.000.000,1
 574663894,
 = Rp 6.960.590,43.
 b. Diselesaikan dengan Rumus 3.1
 Besarnya anuitas adalah
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 A = iM( )
 ( )
 1
 1 1
 ?
 ? ?
 i
 i
 n
 n
 = (0,08)(Rp 40.000.000)( , )
 ( , )
 108
 108 1
 8
 8 ?
 = (Rp 3.200.000,)1 850930210 85093021,,
 = (Rp 3.200.000)(2,175184508)
 = Rp 6.960.590,43
 MEMBUAT RENCANA ANGSURAN
 Untuk mengetahui bahwa perhitungan anuitas sudah benar, sebaiknya
 disusun rencana angsuran. Pada anuitas terakhir, besar angsuran utang harus
 nol.
 Contoh 3.2
 Ibu Erni meminjam uang di Bank sebesar Rp 1.000.000,-. Pinjaman harus
 dilunasi dengan anuitas selama setahun dengan pembayaran tiap tiga bulan.
 Suku bunga 3% per tiga bulan. Buatlah rencana angsurannya, dan buatkan
 tabel rencana angsuran itu.
 Penyelesaian:
 M = Rp 1.000.000,-
 i = 3%
 n = 4 (sebab angsuran dilakukan setiap 3 bulan. Jadi n = 12 : 3 = 4)
 Besar anuitas tiap 3 bulan adalah
 A = M1
 11( )?? ?
 ?i k
 k
 n
 = (Rp 1.000.000,-)1
 371709840,
 = Rp 269.027,05.
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 Membuat rencana angsuran:
 Karena anuitas terdiri dari besar angsuran dan bunga, maka angsuran ke n,
 yaitu An, adalah
 An = A - Bn
 dengan Bn adalah bunga pada angsuran ke n.
 Oleh karena itu diperoleh:
 - Bunga pada akhir tiga bulan pertama
 B1 = 3% ? Rp 1.000.000,- = 3
 100? Rp 1.000.000,- = Rp 30.000,-
 Angsuran pertama adalah
 A1 = A - B1 = Rp 269.027,05 - Rp 30.000,- = Rp 239.027,05
 Pinjaman (sisa utang) pada awal tiga bulan kedua adalah
 M1 = Rp 1.000.000,- - Rp 239.027,05 = Rp 760.972,95.
 - Bunga pada akhir tiga bulan kedua
 B2 = 3% ? Rp760.972,95. = 3
 100? Rp 760.972,95. = Rp 22.829,29
 Angsuran kedua adalah
 A2 = A - B2 = Rp 269.027,05 - Rp 22.829,29 = Rp 246.197,09
 Pinjaman (sisa utang) pada awal tiga bulan ketiga adalah
 M2 = Rp 760.972,95 - Rp 246.197,09= Rp 514.775,09.
 - Bunga pada akhir tiga bulan ketiga adalah
 B3 = 3% ? Rp 514.775,09. = 3
 100? Rp 514.775,09.- = Rp 15.443,25
 Angsuran ketiga adalah
 A3 = A - B3 = Rp 269.027,05 - Rp 15.443,25 = Rp 253.583,80
 Pinjaman (sisa utang) pada awal tiga bulan keempat adalah
 M3 = Rp 514.775,09. - Rp 253.583,80 = Rp 261.191,29
 - Bunga pada akhir tiga bulan keempat adalah
 B4 = 3% ? Rp 261.191,29. = 3
 100? Rp 261.191,29 = Rp 7.835,47
 Angsuran keempat adalah
 A4 = A - B4 = Rp 269.027,05 - Rp 7.835,47 = Rp 261.191,31
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 Pinjaman (sisa utang) pada awal tiga bulan kelima adalah
 M3 = Rp 261.191,29- Rp 261.191,31= Rp -0,02 ? Rp 0,-
 Tabel rencana angsurannya adalah sebagai berikut:
 Tabel Rencana Angsuran
 Angsuran ke
 n
 Utang
 (Rp)
 Anuitas
 Suku bunga
 (3%)
 Angsuran
 Utang
 Sisa Utang
 1 1.000.000,- Rp 30.000,00 Rp 239.027,05 Rp 760.972,95
 2 760.972,95 Rp 22.829,29 Rp 246.197,86 Rp 514.775,09
 3 514.775,09 Rp 15.443,25 Rp 253.583,80 Rp 261.191,29
 4 261.191,29 Rp 7.835,47 Rp 261.191,31 Rp 0,-
 ANUITAS DENGAN PEMBULATAN
 Biasanya besar anuitas yang dibayarkan (diterima) berupa pecahan.
 Untuk mempermudahkan atau menyederhanakan pembayaran, biasanya
 besar anuitas dibulatkan ke atas atau ke bawah.
 Jika besar anuitas dibulatkan ke bawah, maka besarnya pembayaran
 terakhir adalah besarnya anuitas ditambah kekurangannya, dan jika besar
 anuitas dibulatkan ke atas, maka besarnya pembayaran terakhir adalah
 besarnya anuitas dikurangi kelebihan pembayaran.
 Contoh 3.3
 Ibu Erni meminjam uang di Bank sebesar Rp 1.000.000,-. Pinjaman harus
 dilunasi dengan anuitas selama setahun dengan pembayaran tiap tiga bulan.
 Suku bunga 3% per tiga bulan.
 Tentukan:
 a. Besar anuitas dengan pembulatan ribuan ke atas
 b. Besarnya pembulatan jika anuitas dibulatkan ke ribuan ke atas
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 c. Tabel rencana angsuran jika anuitas dibulatkan ke ribuan ke atas
 d. Angsuran terakhir jika anuitas dibulatkan ke ribuan ke atas
 e. Pembayaran terakhir jika anuitas dibulatkan ke ribuan ke atas
 f. Besar anuitas dengan pembulatan ribuan ke bawah
 g. Besarnya pembulatan jika anuitas dibulatkan ke ribuan ke bawah
 h. Tabel rencana angsuran jika anuitas dibulatkan ke ribuan ke bawah
 i. Angsuran terakhir jika anuitas dibulatkan ke ribuan ke bawah
 j. Pembayaran terakhir jika anuitas dibulatkan ke ribuan ke bawah
 Penyelesaian:
 M = Rp 1.000.000,-
 i = 3%
 n = 4 (sebab angsuran dilakukan setiap 3 bulan. Jadi n = 12 : 3 = 4)
 Besar anuitas tiap 3 bulan adalah
 A = M1
 11( )?? ?
 ?i k
 k
 n
 = (Rp 1.000.000,-)1
 371709840,
 = Rp 269.027,05.
 Dengan pembulatan ribuan ke atas
 a. Besar anuitas adalah Rp 270.000,00
 b. Besar pembulatan adalah
 Rp 270. 000,00 - Rp 269.027,05 = Rp 972,95
 c. Untuk membuat tabel rencana angsuran, terlebih dahulu dihitung rencana
 angsurannya sebagai berikut.
 Dengan mengingat
 An = A - Bn
 dengan Bn adalah bunga pada angsuran ke n, diperoleh:
 - Bunga pada akhir tiga bulan pertama
 B1 = 3% ? Rp 1.000.000,- = 3
 100? Rp 1.000.000,- = Rp 30.000,-

Page 61
                        
                        

MAT. 16. Matematika Keuangan 50
 Angsuran pertama adalah
 A1 = A - B1 = Rp 270.000,00 - Rp 30.000,- = Rp 240.000,00
 Pinjaman (sisa utang) pada awal tiga bulan kedua adalah
 M1 = Rp 1.000.000,00 - Rp 240.000,00 = Rp 760.000,00
 - Bunga pada akhir tiga bulan kedua
 B2 = 3% ? Rp760.000,00 = 3
 100? Rp 760.000,00. = Rp 22.800,00
 Angsuran kedua adalah
 A2 = A - B2 = Rp 270.000,00 - Rp 22.800, = Rp 247.200,00
 Pinjaman (sisa utang) pada awal tiga bulan ketiga adalah
 M2 = Rp 760.000,00 - Rp 247.200,00= Rp 512.800,00.
 - Bunga pada akhir tiga bulan ketiga adalah
 B3 = 3% ? Rp 512.800,00. = 3
 100? Rp 512.800,00 = Rp 15.384,00
 Angsuran ketiga adalah
 A3 = A - B3 = Rp 270.000,00 - Rp 15.384,00 = Rp 254.616,00
 Pinjaman (sisa utang) pada awal tiga bulan keempat adalah
 M3 = Rp 512.800,00. - Rp 254.616,00 = Rp 258.184,00
 - Bunga pada akhir tiga bulan keempat adalah
 B4 = 3% ? Rp 258.184,00. = 3
 100? Rp 261.191,29 = Rp 7.745,52
 Angsuran keempat adalah
 A4 = A - B4 = Rp 270.000,00 - Rp 7.745,52 = Rp 262.254,48
 Pinjaman (sisa utang) pada akhir tiga bulan keempat adalah
 M3 = Rp 258.184,00 - Rp 262.254,48 = Rp -4.070,48
 Dengan adanya pembulatan ribuan ke atas, ada kelebihan angsuran
 sebesar Rp4.070,48.
 Jadi tabel rencana angsurannya adalah sebagai berikut:
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 Tabel Rencana Angsuran
 Angsuran ke- n
 Utang (Rp)
 Anuitas Sisa Utang
 Suku bunga (3%)
 Angsuran Utang
 1 1.000.000 Rp 30.000,00 Rp 240.000,00 Rp 760.000,00 2 760.000,00 Rp 22.800,00 Rp 247.200,00 Rp 512.800,00 3 512.800,00 Rp 15.384,00 Rp 254.616,00 Rp 258.184,00 4 258.184,00 Rp 7.745,52 Rp 262.254,48 Rp -4.070,48
 d. Angsuran terakhir adalah
 A4 - Rp 4.070,48 = Rp 262.254,48 - Rp 4.070,48 = Rp 25.818,52
 e. Pembayaran terakhir adalah
 Angsuran terakhir + Bunga terakhir = Rp 25.818,52 + Rp 7.745,52
 = Rp 265.929,04
 Dengan pembulatan ribuan ke bawah
 f. Besar anuitas adalah Rp 269.000,00
 g. Besar pembulatan adalah
 Rp 269.027,05 - Rp 269.000,00 = Rp 27,05
 h. Untuk membuat tabel rencana angsuran, terlebih dahulu dihitung rencana
 angsurannya sebagai berikut.
 Dengan mengingat
 An = A - Bn
 dengan Bn adalah bunga pada angsuran ke n, diperoleh:
 - Bunga pada akhir tiga bulan pertama
 B1 = 3% ? Rp 1.000.000,- = 3
 100? Rp 1.000.000,- = Rp 30.000,-
 Angsuran pertama adalah
 A1 = A - B1 = Rp 269.000,00 - Rp 30.000,- = Rp 239.000,00
 Pinjaman (sisa utang) pada awal tiga bulan kedua adalah
 M1 = Rp 1.000.000,00 - Rp 239.000,00 = Rp 761.000,00
 - Bunga pada akhir tiga bulan kedua
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 B2 = 3% ? Rp761.000,00 = 3
 100? Rp 761.000,00. = Rp 22.830,00
 Angsuran kedua adalah
 A2 = A - B2 = Rp 269.000,00 - Rp 22.830,00= Rp 246.170,00
 Pinjaman (sisa utang) pada awal tiga bulan ketiga adalah
 M2 = Rp 761.000,00 - Rp 246.170,00 = Rp 514.830,00.
 - Bunga pada akhir tiga bulan ketiga adalah
 B3 = 3% ? Rp 514.830,00 = 3
 100? Rp 514.830,00= Rp 15.444,90
 Angsuran ketiga adalah
 A3 = A - B3 = Rp 269.000,00 - Rp 15.444,90 = Rp 253.555.10
 Pinjaman (sisa utang) pada awal tiga bulan keempat adalah
 M3 = Rp 514.830,00 - Rp 253.555.10 = Rp 261.274,90
 - Bunga pada akhir tiga bulan keempat adalah
 B4 = 3% ? Rp 261.274,90 = 3
 100? Rp 261.274,90 = Rp 7.838,25
 Angsuran keempat adalah
 A4 = A - B4 = Rp 269.000,00 - Rp 7.838,25 = Rp 261.161,75
 Pinjaman (sisa utang) pada akhir tiga bulan keempat adalah
 M4 = Rp 261.274,90- Rp 261.161,75 = Rp 113,15
 Tabel Rencana Angsuran
 Angsuran ke- n
 Utang (Rp)
 Anuitas Sisa Utang
 Suku bunga (3%)
 Angsuran Utang
 1 1.000.000,- Rp 30.000,00 Rp 239.000,00 Rp 761.000,00 2 761.000,00 Rp 22.830,00 Rp 246.170,00 Rp 514.830,00 3 514.830,00 Rp 15.444,90 Rp 253.555,10 Rp 261.274,00 4 261.161,75 Rp 7.838,25 Rp 261.161,75 Rp 113,15
 i. Dengan adanya pembulatan ribuan ke bawah, ada kekurangan angsuran
 sebesar Rp113,15. Jadi angsuran terakhir adalah
 A4 + Rp 113.15 = Rp 261.161,75 + Rp 113,15 = Rp 261.274,90
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 j. Pembayaran terakhir adalah
 angsuran terakhir + bunga terakhir = Rp 261.274,90 + Rp 7.838,25
 = Rp 269.113,15
 c. Rangkuman 3
 ? Anuitas adalah suatu pembayaran atau penerimaan uang secara periodik
 dalam jumlah tetap dan dalam jangka waktu yang tetap pula.
 Jumlah pembayaran anuitas terdiri dari dua bagian, yaitu:
 - Angsuran pelunasan pinjaman
 - Pembayaran bunga
 ? Untuk menentukan besarnya anuitas dapat digunakan rumus berikut
 A = M1
 11( )?? ?
 ?i k
 k
 n atau A = iM( )
 ( )
 1
 1 1
 ?
 ? ?
 i
 i
 n
 n
 dengan
 A = besarnya anuitas
 M = besarnya pinjaman
 i = suku bunga
 n = banyaknya anuitas
 ( )11
 ?? ?
 ?i k
 k
 ndapat dilihat dalam Tabel 1 kolom an?i yang ada pada
 bagian akhir modul ini.
 ? Untuk mengetahui bahwa perhitungan anuitas sudah benar, sebaiknya
 disusun rencana angsuran. Pada anuitas terakhir, besar angsuran utang
 harus nol.
 ? Untuk mempermudahkan atau menyederhanakan pembayaran, biasanya
 besar anuitas dibulatkan ke atas atau ke bawah. Jika besar anuitas
 dibulatkan ke bawah, maka besarnya pembayaran terakhir adalah
 besarnya anuitas ditambah kekurangannya, dan jika besar anuitas
 dibulatkan ke atas, maka besarnya pembayaran terakhir adalah besarnya
 anuitas dikurangi kelebihan pembayaran.
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 d. Tugas 3
 1. Pinjaman sebesar Rp 6.000.000,00 akan dilunasi dengan 10 anuitas
 bulanan dengan suku bunga 3% perbulan. Tentukan besarnya anuitas.
 2. Lengkapilah tabel berikut:
 Tabel Rencana Angsuran
 Angsuran ke n
 Utang Rp
 Anuitas Rp 5.615.677,75
 Bunga (Rp)
 (suku bunga
 4%)
 Angsuran
 Utang
 (Rp)
 Sisa Utang
 (Rp)
 1 25.000.000,00 1.000.000,00 ... 20.384.322,25
 2 Rp 761.000,00 ... ... ...
 3. Suatu pinjaman sebesar Rp 100.000.000,00 akan dilunasi dengan 5
 anuitas tahunan dengan suku bunga 8% pertahun. Tentukan besar
 angsuran jika anuitas dibulatkan:
 (a) ke ribuan atas
 (b) ke ribuan bawah
 e. Tes Formatif 3
 1. Suatu pinjaman sebesar Rp 500.000,00 harus dilunasi dengan 4 anuitas
 tahunan dengan suku bunga 6% pertahun. Tentukan besar anuitasnya.
 2. Pinjaman sebesar Rp 100.000,00 akan dilunasi dengan dengan cara
 anuitas Rp 21.631,54 pertahun dengan suku bunga 8% pertahun. Buatkan
 tabel angsurannya.
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 f. Kunci Tes Formatif 3
 1. M = Rp 500.000,00
 i = 6%
 n = 4
 Besar anuitas adalah
 A = M1
 11( )?? ?
 ?i k
 k
 n
 = (Rp 500.000,00) 1
 1061
 4( . )?
 ?? k
 k
 = Rp500 000 003 46510561
 . ,,
 = Rp 144295,75
 2. Dengan mencari besar pinjaman dan besar bunga setiap akhir tahun
 diperoleh
 tabel berikut:
 Tabel Rencana Angsuran
 Angsuran ke n
 Utang Anuitas
 Suku bunga (8%)
 Angsuran Utang
 Sisa Utang
 1 Rp 1.00.000,- Rp 8.000,00 Rp 13.631,54 Rp 86.368,46
 2 Rp 86.368,00 Rp 6.909,48 Rp 14.722,06 Rp 71.646,30
 3 Rp 71.646,40 Rp 5.731,71 Rp 15.899,83 Rp 55.746,57
 4 Rp 55.746,57 Rp 4.459,73 Rp 17.171,81 Rp 38.574,76
 5 Rp 36.574,76 Rp 3.085,98 Rp 18.545,46 Rp 20.029,20
 6. Rp 20.029,20 Rp 1.602,34 Rp 20.029,20 0
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 4. Kegiatan Belajar 4 : Penyusutan
 a. Tujuan Kegiatan Belajar 4
 Setelah mempelajari kegiatan belajar 4 ini, diharapkan Anda dapat:
 ? Memahami pengertian penyusutan
 ? Memahami pengertian aktiva
 ? Memahami pengertian nilai sisa
 ? Memahami pengertian umur manfaat
 ? Menentukan besar penyusutan dengan.
 b. Uraian Materi Kegiatan Belajar 4
 Sebelum membahas perhitungan penyusutan, terlebih dahulu
 diperkenalkan dengan beberapa istilah yang akan digunakan dalam
 perhitungan penyusutan sebagai berikut.
 Definisi 4.1
 Penyusutan adalah proses pengalokasian secara berkala dari
 sebagian biaya perolehan suatu aktiva terhadap biaya perusahaan.
 Definisi 4.2
 Aktiva adalah segala sumber daya ekonomi suatu perusahaan yang
 berupa harta benda dan hak-hak hukum yang dimilikinya.
 Definisi 4.3
 Aktiva (harta) lancar adalah aktiva yang tunai dan aktiva lain yang
 secara layak dapat diharapkan untuk dapat dicairkan menjadi uang tunai,
 dijual atau dipakai sehingga habis selama siklus operasi yang normal dari
 perusahaan itu.
 Contoh 4.1
 Alat tulis kantor: kertas, polpen, dsb.
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 Definisi 4.4
 Aktiva (harta) tetap adalah aktiva yang digunakan dalam
 menyelenggarakan operasi perusahaan, bukan harta yang akan dijual,
 biasanya jangka pemakaiannya lebih dari satu tahun, dan nilainya cukup
 material.
 Contoh 4.2
 Gedung perusahaan, kendaraan untuk operasional perusahaan, mesin-mesin,
 dsb.
 Definisi 4.5
 Harga perolehan adalah harga pembelian sebuah aktiva tetap
 ditambah biaya-biaya lainnya sehingga harta tetap tersebut siap dimiliki dan
 dipakai.
 Contoh 4.3
 Untuk pembelian harga sebuah mobil, maka harga perolehannya meliputi
 harga pembelian mobil, biaya pengurusan surat, asuransi kebakaran, dsb.
 Definisi 4.6
 Umur ekonomi (umur manfaat) adalah masa pemakaian aktiva
 (harta) tetap yang masih mendatangkan manfaat ekonomi.
 Definisi 4.7
 Nilai residu (nilai sisa) adalah nilai aktiva (harta) tetap setelah masa
 taksiran umur ekonomi selesai.
 Beberapa metode penyusutan yang dibahas pada modul ini antara lain
 adalah: metode garis lurus, metode saldo menurun, metode unit produksi.
 Metode Garis Lurus
 Untuk menentukan penyusutan, dengan metode garis lurus digunakan
 rumus berikut.
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 Rumus 4.1
 Penyusutan = umurtaksiran
 residunilaiperolehanaargh ?
 Contoh 4.3
 Diketahui bahwa biaya perolehan suatu aktiva adalah Rp 1.000.000,00.
 Taksiran nilai sisa adalah Rp 300.000,00 dengan umur manfaat 5 tahun.
 Dengan metode garis lurus,
 a. Tentukan besar penyusutan setiap periode
 b. Persentase penyusutan
 c. Tabel penyusutan
 Penyelesaian:
 a. Besar penyusutan setiap periode = umurtaksiran
 residunilaiperolehanaargh ?
 = 5
 00,000.300Rp00,000.1000Rp ?
 = 5
 00,000.700Rp
 = Rp 140.000,00
 b. Presentase penyusutan adalah
 00,000.000.1Rp00,000.140Rp
 ? 100% = 14%
 c. Tabel Penyusutan selama 5 tahun adalah sebagai berikut
 Tahun Harga Perolehan
 Penyusutan Akumulasi Penyusutan
 Nilai Buku Akhir Tahun
 0 - - - Rp1.000.000,-
 1 Rp 1.000.000,- Rp 140.000,- Rp 140.000,- Rp 860.000,-
 2 Rp 1.000.000,- Rp 140.000,- Rp 280.000,- Rp 720.000,-
 3 Rp 1.000.000,- Rp 140.000,- Rp 320.000,- Rp 580.000,-
 4 Rp 1.000.000,- Rp 140.000,- Rp 460.000,- Rp 440.000,-
 5 Rp 1.000.000,- Rp 140.000,- Rp 600.000,- Rp 300.000,-
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 METODE SALDO MENURUN
 Pada metode garis lurus, besarnya penyusutan setiap tahun dianggap
 sama, tetapi dalam metode saldo menurun, besar penyusutan mula-mula
 besar dan semakin lama besar penyusutan penurun sebanding lurus dengan
 menurunnya nilai buku ativa (harta) tetap.
 Perhitungan penyusutan dengan metode saldo turun ada dua cara,
 yaitu: metode angka persen tetap atau metode tarif tetap atas nilai buku, dan
 metode menurun berganda.
 Perhitungan dengan metode angka persen tetap mempunyai rumus
 T = 1 - n
 AS
 Dengan:
 T = persen penyusutan dari nilai buku
 S = nilai residu (sisa) aktiva tetap
 A = nilai perolehan aktiva tetap
 n = perkiraan umur ekonomi aktiva tetap
 Contoh 4.4
 Diketahui bahwa biaya perolehan suatu aktiva adalah Rp 10.000.000,00.
 Taksiran nilai sisa adalah Rp 1.000.000,00 dengan umur manfaat 3 tahun.
 Dengan metode saldo menurun angka persen tetap,
 a. Persentase penyusutan setiap periode
 b. Buatkan tabel yang berisikan harga perolehan, penyusutan, akumulasi
 penyusutan, dan harga buku.
 Penyelesaian:
 S = Rp 1.000.000,00
 A = Rp 10.000.000,00
 n = 3
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 a. Persentase penyusutan setiap periode adalah
 T = 1 - n
 AS
 = 1 - 300,000.000.10Rp
 00,000.000.1Rp
 = 1 – 0,4641592396
 = 0,53584076
 = 53,6%
 b. Penyusutan periode 1 = 53,6% ? Rp 10.000.000,00
 = Rp 5.360.000,00
 Penyusutan periode 2 = 53,6% ? Rp 4.460.000,00
 = Rp2.487.040,00
 Penyusutan periode 3 = 53,6% ? Rp 2.152.960,00
 = Rp 1.153.986,56
 Tabelnya adalah sebagai berikut
 Periode/ tahun
 Harga Perolehan
 (Rp)
 Penyusutan (Rp)
 Akumulasi Penyusutan
 (Rp)
 Nilai Buku (Rp)
 1 10.000.000,00 5.360.000,00 5.360.000,00 4.640.000,00
 2 10.000.000,00 2.487.040,00 7.847.040,00 2.152.960,00
 3 10.000.000,00 1.153.986,56 9.001.026,00 998.974,00
 Pada penyusutan metode saldo menurun berganda, besar persentase
 penyusutan pertahun ditetapkan sebesar dua kali dari penyusutan garis lurus.
 Contoh 4.5
 Diketahui bahwa biaya perolehan suatu aktiva adalah Rp 10.000.000,00.
 Taksiran nilai sisa adalah Rp 1.000.000,00 dengan umur manfaat 4 tahun.
 Dengan metode saldo menurun berganda,
 a. Persentase penyusutan setiap periode
 b. Hitunglah penyusutan selama 4 tahun
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 Penyelesaian:
 a. Persentase penyusutan setiap periode (setiap tahun) adalah
 4
 %100 ? 2 = 50%.
 b. Besar penyusutan tahu ke 1 = 50% ? Rp 10.000.000,00 = Rp
 5.000.000,00
 Nilai Buku awal tahun ke 2 = Rp10.000.000,00 - Rp 5.000.000,00
 = Rp 5.000.000,00
 Besar penyusutan tahu ke 2 = 50% ? Rp 5.000.000,00 = Rp
 2.500.000,00
 Nilai Buku awal tahun ke 3 = Rp 5.000.000,00 - Rp 2.500.000,00
 = Rp 2.500.000,00
 Besar penyusutan tahu ke 3 = 50% ? Rp 2.500.000,00 = Rp
 1.250.000,00
 c. Rangkuman 4
 1. Penyusutan adalah proses pengalokasian secara berkala dari sebagian
 biaya perolehan suatu aktiva terhadap biaya perusahaan.
 2. Aktiva adalah segala sumber daya ekonomi suatu perusahaan yang
 berupa harta benda dan hak-hak hukum yang dimilikinya.
 3. Aktiva (harta) lancar adalah aktiva yang tunai dan aktiva lain yang
 secara layak dapat diharapkan untuk dapat dicairkan menjadi uang tunai,
 dijual atau dipakai sehingga habis selama siklus operasi yang normal dari
 perusahaan itu.
 4. Aktiva (harta) tetap adalah aktiva yang digunakan dalam
 menyelenggarakan operasi perusahaan, bukan harta yang akan dijual,
 biasanya jangka pemakaiannya lebih dari satu tahun, dan nilainya cukup
 material.
 5. Harga perolehan adalah harga pembelian sebuah aktiva tetap ditambah
 biaya-biaya lainnya sehingga harta tetap tersebut siap dimiliki dan dipakai.
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 6. Umur ekonomi (umur manfaat) adalah masa pemakaian aktiva (harta)
 tetap yang masih mendatangkan manfaat ekonomi.
 7. Nilai residu (nilai sisa) adalah nilai aktiva (harta) tetap setelah masa
 taksiran umur ekonomi selesai.
 8. Beberapa metode penyusutan yang dibahas pada modul ini antara lain
 adalah: metode garis lurus, metode saldo menurun.
 9. Rumus penyusutan dengan metode garis lurus
 Penyusutan = umurtaksiran
 residunilaiperolehanaargh ?
 10. Perhitungan penyusutan dengan metode saldo turun ada dua cara, yaitu:
 metode angka persen tetap atau metode tarif tetap atas nilai buku, dan
 metode menurun berganda.
 11. Perhitunga dengan metode angka persen tetap mempunyai rumus
 T = 1 - n
 AS
 Dengan:
 T = persen penyusutan dari nilai buku
 S = nilai residu (sisa) aktiva tetap
 A = nilai perolehan aktiva tetap
 n = perkiraan umur ekonomi aktiva tetap
 12. penyusutan metode saldo menurun berganda, besar persentase
 penyusutan pertahun ditetapkan sebesar dua kali dari penyusutan garis
 lurus.
 d. Tugas 4
 1. Sebuah mesin cuci dibeli dengan harga Rp 2.500.000,00. Penusutan setiap
 tahun 10% dari harga beli. Jika penyusutan dihitung dengan metode garis
 lurus, tentukan lamanya mesin cuci tersebut dapat dipakai.
 2. Sebuah mesin dibeli dengan harga Rp 10.000.000,00 dengan penyusutan
 10% pertahun terhadap nilai buku. Tentukan nilai mesin itu setelah
 pemakaian 3 tahun
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 3. Diketahui bahwa biaya perolehan suatu aktiva adalah Rp 15.000.000,00.
 Taksiran nilai sisa adalah Rp 1.000.000,00 dengan umur manfaat 5 tahun.
 Dengan metode garis lurus, tentukan:
 a. Persentase penyusutan setiap periode
 b. Buatkan tabel yang berisikan harga perolehan, penyusutan,kumulasi
 penyusutan, dan harga buku.
 4. Pada soal nomor 3, dengan metode saldo menurun, tentukan:
 a. Persentase penyusutan setiap periode
 b. Buatkan tabel yang berisikan harga perolehan,
 penyusutan,kumulasi penyusutan, dan harga buku.
 e. Tes Formatif 4
 1. Harga perolehan suatu aktiva adalah Rp 2.000.000,00. Nilai sisa setelah 5
 tahun diperkirakan Rp 250.000,00. Tentukan nilai aktiva pada akhir tahun
 ke 3 pemakaian jika penyusutan tersebut dihitung dengan menggunakan
 metode garis lurus.
 2. Pada tanggal 2 Januari 2005, suatu kantor membeli komputer seharga
 Rp 15.000.000,00. Setelah tiga tahun, diperkirakan nilai bukunya Rp
 10.000.000,00. Dengan metode saldo menurun angka persen tetap,
 tentukan penyusutan pada akhir tahun 2005, 2006, dan 2007.
 f. Kunci Tes Formatif 4
 1. Dengan metode garis lurus, besar penyusutan setiap tahunnya adalah
 h a perolehan nilai sisaumur manfaat
 arg ? =
 Rp Rp2 000 000 000 250 000 0005
 . . , . ,?
 = Rp1 750 000 00
 5.. . ,
 = Rp 350.000,000
 Karena besar penyusutan dihitung dengan metode garis lurus, maka besar
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 penyusutan setiap tahun adalah sama. Jadi selama 3 tahun, besar
 penyusutan adalah
 3 ? Rp 350. 000,00 = Rp 1.050.000,000
 Akibatnya nilai pada akhir tahu ke 3 adalah
 Rp 2.000.000,00 - Rp 1.050.000,00 = Rp950.000,00.
 2. n = 3
 S = Rp 10.000.000,00
 A = Rp 15.000.000,00
 Persentase penyusutan adalah
 T = 1 - n
 AS
 = 1 - 300,000.000.15Rp00,000.000.10Rp
 = 1 - 0,873580464
 = 0,126419535
 = 12, 64%.
 Penyusutan pada akhir tahun 2005 = 12, 64% ? Rp
 15.000.000,00
 = Rp 1.896.000,00
 Nilai buku awal tahun 2006 adalah
 Rp 15.000.000,00 – Rp Rp 1.896.000,00 = Rp 13.104.000,00
 Penyusutan pada akhir tahun 2006 = 12, 64% ?
 Rp13.104.000,00
 = Rp 1.656.345,60
 Nilai buku awal tahun 2007 adalah
 Rp 13.104.00,00 – Rp 1.656.345,60 = Rp11.447.654,40
 Penyusutan pada akhir tahun 2007 = 12, 64% ?
 Rp11.447.654,40
 = Rp 1.446.983,52
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 BAB III. EVALUASI A. SOAL EVALUASI
 1. Amir menabung di Bank sebesar Rp 500.000,00 dengan bunga tunggal
 10% pertahun. Tentukan besar tabungan Amir setelah 3 tahun ditabung.
 2. Ibu Rina meminjam uang di Bank sebesar Rp 10.000.000,00 dengan
 bunga tunggal 13% pertahun. Berapakah besar uang yang harus dibayar
 di Bank oleh Ibu Rina setelah 2 tahun 3 bulan?
 3. Pak Jono meminjam uang di Bank sebesar Rp15.000.000,00 selama 3
 tahun dengan diskonto 12% pertahun. Berapa besar uang yang diterima
 Pak Jono dari Bank?
 4. Modal sebesar Rp 10.000.000,00 dibungakan dengan suku bunga
 majemuk 12% per tahun. Penggabungan bunga dilakukan persemester.
 Tentukan besar modal setelah 3 tahun.
 5. Suatu modal dipinjamkan dengan suku bunga majemuk 4% perbulan.
 Setelah 8 bulan 5 hari besar modal menjadi Rp 1.033.958,48. Berapakah
 besar modal yang dipinjamkan?
 6. Pinjaman sebesar Rp 1.000.000,00 diangsur dengan cara anuitas dengan
 suku bunga 6% pertahun, dan besar anuitas Rp 135.867,96. Tentukan
 besar angsuran pada akhir periode ke 5.
 7. Pinjaman sebesar Rp 200.000,00 dilunasi dengan anuitas pertahun selama
 5 tahun, dengan suku bunga 5% pertahun. Besar anuitas dibulatkan ke
 ratusan terdekat ke bawah. Tentukan besar anuitas yang dibayarkan
 terakhir.
 8. Biaya perolehan suatu aktiva sebesar Rp 10.000.000,00. Nilai sisa
 diperkirakan sebesar Rp 3.000.000,00 setelah 5 tahun. Tentukan besar
 penyusutan pertahun dengan metode garis lurus.
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 9. Sebuah mesin dibeli dengan harga Rp 5.000.000,00 dengan penyusutan
 sebesar 5% dari nilai buku. Tentukan besar nilai buku pada akhir tahun ke
 5.
 10. Sebuah rente dengan angsuran Rp 25.000,00 setiap bulan selama 3 tahun
 dengan suku bunga majemuk 2% perbulan. Hiutnglah nilai akhir rente itu
 jika pembayaran dilakukan setiap awal bulan.
 11. Seseorang mendapatkan pembagian rumah dari Perumnas. Sebagai uang
 muka, ia harus membayar kontan pada tanggal 1 Januari 1979 sebesar
 Rp 400.000,00. Selanjutnya tiap-tiap bulan dimaulai bulan Januari 1979, ia
 harus membayar angsuran Rp 30.000,00 selama 20 tahun kepada BTN.
 Apabila BTN memperhitungkan bunga 9% setahun terhadap siswa
 pinjaman yang belum dibayar, berapakah harga rumah itu pada tanggal 1
 Januari 1979?
 12. rente dengan angsuran Rp 10.000,00 tiap bulan selama 2½ tahun. Dasar
 bunga majemuk 2% tiap bulan. Jika pembayaran angsuran dilakukan
 setiap akhir bulan, hitunglah nilai tunai dari rente tersebut.
 13. Tuan Agus mengambil sebuah rumah dari KPR-BTN dengan angsuran
 sebesar Rp 1.405.750,00 pertahun selama 20 tahun. Pembayaran
 angsuran dilakukan setiap akhir tahun. Bila BTN menetapkan suku bunga
 12% pertahun, berapakah harga kontan rumah tersebut?
 14. Sebuah rente pranumerando kekal dengan angsuran Rp 5.000,00 tiap
 kuartal. Jika nilai tunainya sebesar Rp 255.000,00 tentukanlah besarnya
 suku bunga itu.
 B. KUNCI EVALUASI
 1. Setelah 3 tahu, besar bunga adalah Rp 150.000,00. Besar tabungan
 setelah 3 tahun adalah Rp 500.000,00 + Rp 150.000,00 = Rp Rp
 650.000,00
 2. Besar bunga selama 2 tahun 3 bulan adalah Rp 2.925.000,00
 Besar pinjaman yang harus dibayar Ibu Rina setelah 2 tahun 3 bulan
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 adalah Rp10.000.000 + Rp2.925.000,00 = Rp12.925.000,00
 3. Besar bunga selama 3 tahun adalah Rp 5.400.000,00.
 Besar uang yang diterima Pak Jono = Rp 15.000.000,00 - Rp
 5.400.000,00
 = Rp 9.600.000,-
 4. Banyaknya periode = (3)(2) = 6
 Besar modal setelah 3 tahun adalah M6 = (Rp 10.000.000,00)(1,6)6
 = (Rp
 10.000.000,00)(1,41851911)
 = Rp 14.185.191,10.
 5. Banyaknya periode bunga adalah 816
 , karena 5 hari = 16
 bulan Dengan
 menggunakan M8
 16
 = Rp 1.033.958,48, dan suku bunga 4%, maka
 diperoleh, besar modal yang dipinjamkan adalah Rp 7.500.000,00.
 6. Angsuran ke 5 = [Rp135.867,96 - 0,06(Rp 1.000.000)] (1,06)5-1
 = Rp 95.781,55.
 7. Besar anuitas adalah Rp 46.194,96 = Rp 46.100,00 , karena dibulatkan ke
 ratusan terdekat ke bawah.
 Kekurangan setiap tahun = Rp 46.194,96 - Rp 46.100,00 = Rp 94,96
 Jadi besar anuitas pada periode ke 5 adalah Rp 46.624,71.
 8. Besar penyusutan = Rp Rp10 000 000 00 3 000 000 00
 5. . , . . ,?
 = Rp 1.400.000,00
 9. Rp 3.868.904,70.
 10. 1.325.856,18
 11. 698.503,44
 12. 223.964,55
 13. 10.500.170,37
 14. 2 %
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 C. PETUNJUK PENILAIAN
 Skor nilai pada setiap nomor adalah sama, yaitu 14
 100. Jadi jika nilai benar
 semua, maka skor nilai adalah 100.
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 BAB IV. PENUTUP
 Setelah menyelesaikan modul ini, anda berhak untuk mengikuti tes
 praktek untuk menguji kompetensi yang telah anda pelajari. Apabila anda
 dinyatakan memenuhi syarat kelulusan dari hasil evaluasi dalam modul ini,
 maka anda berhak untuk melalnjutkan ke topik/modul berikutnya.
 Mintalah pada guru untuk melakukan uji kompetensi dengan sistem
 penilaian yang dilakukan langsung oleh pihak industri atau asosiasi yang
 berkompeten apabila anda telah menyelesaikan seluruh evaluasi dari setiap
 modul, maka hasil yang berupa nilai dari guru atau berupa portofolio dapat
 dijadikan bahan verifikasi oleh pihak industri atau asosiasi profesi. Kemudian
 selanjutnya hasil tersebut dapat dijadikan sebagai penentu standar
 pemenuhan kompetensi dan bila memenuhi syarat anda berhak mendapatkan
 sertifikat kompetensi yang dikeluarkan oleh duania industri atau asosiasi
 profesi.
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 Lampiran 1:
 Tabel Faktor Bunga
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